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ABSTRAK 

Lailatul Fitria Dewi Ummul Karimah, 2019. ETIKA PERJODOHAN (Studi 

Pemahaman Masyarakat Desa Lombang Dajah Bangkalan Madura Tentang 

Hadis Perjodohan Dalam Kitab Sunan Abu Dawud No. Indeks 2092 ) Skripsi 

Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Hadis Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Berbagai fenomena yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat menuntut 

adanya penyelesaian hukum. Salah satu fenomena tersebut adalah perihal etika 

perjodohan. Hal semacam ini bagi sebagian orang mungkin sudah dianggap 

sesuatu yang biasa, sehinnga mereka merasa problem tersebut tidak akan 

membawa dampak negatif bagi kelangsungan rumah tangga. Namun pada 

kenyataannya hal semacam ini bisa mengakibatkan dampak negatif seperti halnya 

memicu adanya pertengkaran dalam keluarga sehinnga memungkinkan terjadinya 

perceraian. Oleh karena itu, fenomena semacam ini seharusnya dicarikan solusi 

sebagai penyelesaiannya. Penelitian hadis yang terdapat dalam kitab Sunan Abu 

Dawud nomor indeks 2092 diharapkan dapat memberikan suatu pemahaman yang 

dapat dijadikan sebagai rujukan dan menjawab fenomena ini.  

Penelitian ini mengarah pada kualitas, pemaknaan hadis serta pemahaman 

masyarakat. Dalam pengumpulan data digunakan metode library research 

(kepustakaan) sebagai data utama dan data lapangan (field research) yang 

digunakan sebagai penguat dari penelitian ini. adapun dalam mengkaji data 

menggunakan metode takhri>j, i’tiba>r, kritik sanad juga matan dan teori 

pemaknaan hadis. Penelitian hadis tentang etika perjodohan ini menghasilkan 

bahwa hadis tersebut berkualitas s}ahi>h} li dza>tihi. Disamping itu matan hadis 

tersebut tidak bertentangan dengan tolak ukur yang dijadikan sebagai barometer 

penilaian ke-sahih-an matan, sehingga hadis ini dapat dijadikan sebagai hujjah 

dan dapat diamalkan. Sedangkan pemaknaan hadis yang dilakukan dengan 

pendekatan dila>lah al-‘iba>rah dan dila>lah al-isha>rah memberikan suatu 

pemahaman bahwa seorang wali (orang tua) tidak boleh menikahkan anaknya 

tanpa mendapatkan izin terlebih dahulu darinya sebab hal ini akan berdampak 

buruk bagi hubungan keduanya dalam membina rumah tangga, khususnya dari 

sisi psikologisnya. 

 

Kata kunci: Etika Perjodohan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Perjodohan merupakan suatu proses penunjukan calon mempelai laki-laki 

ataupun perempuan yang dilakukan oleh orang tua, keluarga, kerabat, ataupun 

teman. Meskipun hampir semua telah mengetahui bahwa persoalan jodoh itu 

merupakan hak prerogtif Allah sebagai takdir bagi hambanya, namun sebagai 

makhluk yang berakal manusia mempunyai hak untuk berusaha mencari pasangan 

yang ideal untuk dirinya, anaknya bahkan untuk keluarga yang menurut 

pandangannya adalah jodoh terbaik pilihan mereka.  

Jodoh seseorang itu telah diatur oleh Allah Swt., dan semua kembali pada 

diri seseorang itu sendiri karena baik dan buruknya jodohnya merupakan timbal 

balik atau cerminan dirinya yang selama ini mereka perbuat dalam hidupnya. 

Sebagaimana firman Allah Swt : 

تِۚ أُ  تُ لِلطَّیِّبیِنَ وَٱلطَّیِّبوُنَ لِلطَّیِّبَٰ تِۖ وَٱلطَّیِّبَٰ تُ لِلۡخَبِیثِینَ وَٱلۡخَبِیثوُنَ لِلۡخَبِیثَٰ ئكَِ ٱلۡخَبِیثَٰ
ٓ وْلَٰ

ا یَقوُلوُنَۖ لَ  ءُونَ مِمَّ غۡفِرَة وَرِزۡق كَرِیممُبرََّ   ٢٦ ھُم مَّ

Artinya: “wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki 

yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang 

baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- laki yang baik adalah untuk 

wanita-wanita yang baik (pula). mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa 1 2 

yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). bagi mereka ampunan dan 

rezki yang mulia (surga). 1 

 

                                                             
1 Al-Qur’an, 24:352. 
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Menyadari bahwa kondisi geografis pulaunya yang tidak begitu subur serta 

minimnya sumber daya alam yang membatasi ruang geraknya untuk bertahan 

hidup, masyarakat Madura telah terbiasa dengan kerja keras sejak usia dini. Kerja 

keras dan semangat kerja orang Madura tergambar dalam peribahasa Madura 

abantal omba' asapo' angin (berbantal ombak dan berselimut angin). Peribahasa 

ini menyiratkan bahwa orang Madura selama dua puluh empat jam dalam kondisi 

bekerja dan pantang menyerah. Hal ini sebagai metafora, dengan bantalnya berupa 

ombak dan selimutnya berupa angin dengan laut seakan-akan sebagai kantor 

tempat mereka bekerja, sekaligus sebagai tempat tidur yang penuh tantangan. 

Dilihat dari mata pencaharian orang Madura, sebagian besar dari mereka 

masih mengandalkan kegiatan-kegiatan yang bersifat agraris sebagai penopang 

utama kelangsungan hidup. Aktivitas-aktivitas bidang pertanian ini tidak dapat 

berlangsung sepanjang tahun. Aktivitas menanam padi misalnya, hanya dapat 

dilakukan pada musim penghujan, sedangkan pada musim kemarau lahan-lahan 

pertanian biasanya ditanami ketela pohon, kacang-kacangan, kedelai, umbi-

umbian, dan ada kalanya tembakau.2 Faktor geologis pulau Madura yang kondisi 

alamnya kurang subur inilah yang membuat banyak penduduknya meninggalkan 

daerahnya ke kota-kota lain. 

Di samping mempunyai etos kerja yang tinggi, orang Madura juga dikenal 

sebagai masyarakat yang religius, kendati bagaimanapun juga kadar religiusitas 

masing-masing individu pasti tidak sama antara yang satu dengan yang lain. 

                                                             
2  Latif. A Wiyata, Carok: Konflik Kekerasan dan Harga Diri Orang Madura 
(Yogyakarta: LKiS, 2002), 37. 
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Namun demikian, patut diduga bahwa aspek religiusitas itu bisa menjadi salah 

satu motivasi untuk bekerja keras guna mendapatkan penghasilan sebagai sarana 

untuk beribadah kepada Tuhan.3  

Selama ini potret masyarakat Madura digambarkan sebagai masyarakat 

yang identik dengan keberagamaan yang kuat. Indikator kuat dari keberagamaan 

masyarakat Madura itu terlihat dari banyaknya pondok pesantren, bahkan hampir 

di setiap desa terdapat sebuah pondok pesantren, sekalipun hanya sebatas 

pesantren kecil. Berdasarkan hal tersebut, masyarakat Madura dikenal sebagai 

masyarakat santri, karena di Madura golongan yang bukan santri hampir tidak 

ada. Pada umumnya, anak-anak mereka pernah belajar mengaji di surau-surau 

(langger), pesantren-pesantren atau madrasah-madrasah.4 

Di daerah Madura, agama Islam tampak memiliki keseragaman, sehingga 

masyarakat Madura di wilayah gersang maupun yang memiliki sumber air, 

ketaatan beribadahnya sama saja. Keadaan semacam itu dikarenakan masyarakat 

Madura lebih dekat, patuh dan mempercayai pemimpin-pemimpin informal (kiai) 

dibanding pemimpin formal atau birokrasi. Sosok sang guru yang disebutnya kiai 

itu sangat dominan dalam kehidupannya kelak. Pemimpin formal tidak dapat 

mengalahkan dominasi para kiai dalam kehidupan mereka. 

Masyarakat Madura juga dikenal sebagai masyarakat yang suka 

melakukan migrasi, sehingga tidak mengherankan bila mereka dapat ditemui 

                                                             
3 Latif. A Wiyata, Carok: Konflik Kekerasan..., 46. 
4  Muh. Syamsuddin. Perilaku Keagamaan dan Perilaku Ekonomi Migran Madura di 

Yogyakarta”, Jurnal Penelitian Agama, X, 2001, 306. 
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hampir di semua kota di Indonesia.5 Kepatuhan terhadap agama tetap melekat 

sebagai simbol di kalangan migran Madura. Tidak peduli berada di tempat yang 

asing bagi mereka, ketaatan beragama adalah yang paling penting dalam 

kehidupan. Hal tersebut ditandai oleh ketaatan mereka terhadap nilai-nilai ajaran 

Islam dan petuah-petuah orang tua, para kiai beserta tokoh masyarakat.  

Selain itu, migran Madura biasanya masih terus berhubungan dengan kiai-

kiai mereka yang berada di kampung halaman (guru spiritual) meskipun 

intensitasnya sedikit berkurang. Namun demikian pada setiap kesempatan mudik 

ke daerah asal, mereka tidak hanya bertemu sanak keluarga saja, melainkan sebisa 

mungkin datang ke rumah kiai (acabis) untuk meminta petunjuk dan mencari 

barakah (tabarukan) baik untuk keselamatan diri dan keluarganya maupun dengan 

pekerjaan atau yang berhubungan dengan persoalan lain. Kemudian kiai tersebut 

akan memberi nasehat atau petuah dan amalan-amalan do’a kepada mereka. 

Nasehat dan amalan-amalan yang diberikan oleh kiai itu akan dipegang erat-erat 

dan diamalkan secara ikhlas, sehingga menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 

aktivitas kehidupan mereka sehari-hari.6 

Budaya kepatuhan kepada kiai sebagai simbol agama, diikuti pula pada 

sistem budaya yang lain. Salah satu yang paling mencolok adalah tradisi 

perjodohan di kalangan masyarakat Madura. Orangtua, keluarga, atau komunitas 

berperan lebih besar dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan mendasar yang 

berkaitan dengan perjodohan. Hal ini juga menunjukkan bahwa pada dasarnya 

                                                             
5 Muh. Syamsuddin. “Perilaku Keagamaan dan Perilaku..., 307. 
6 Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan (Yogyakarta: LKiS, 2003), 101. 
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perjodohan bukan saja melibatkan dua individu, tapi juga dua keluarga dan 

komunitas. 

Secara antropologis perjodohan merupakan sebuah perilaku masyarakat. 

Perjodohan bukan lagi hal baru, khususnya dalam hal ini adalah masyarakat 

Madura. Perjodohan pada masa dahulu hanya dilakukan oleh kalangan masyarakat 

pedesaan yang belum tersentuh oleh kemajuan peradaban. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, dijodohkan (ejuduagih) lebih berarti pada dua hal (orang, 

barang) dijadikan sebuah pasangan dan menjodohkan (ajuduagih) lebih berarti 

pada menjadikan dua hal (orang, barang) sebagai pasangan; mengusahakan 

(menjadikan) bersuami istri atau mengawinkan. Pada umumnya, perkawinan di 

Madura dilakukan atas dasar perjodohan. Anak-anak dari keluarga masyarakat 

Madura rata-rata dijodohkan (ejuduagih) atas pilihan orang tuanya.7  

Dalam realitas perjodohan yang sangat ekstrim, banyak ditemukan dalam 

keluarga-keluarga di Madura, yang melakukan perjodohan tersebut pada anak usia 

dini dengan pasangan dari anggota keluarga yang lain pada usia yang sebanding, 

bahkan terkadang dengan selisih usia yang tidak sebanding. Tidak jarang pula 

mereka menjodohkan putra-putrinya ketika mereka masih berada dalam 

kandungan atau pada saat baru dilahirkan. Seperti yang diketahui, yang menjadi 

masalah ketika menjalani sebuah hubungan dengan keterpaksaan, maka akan 

banyak perasaan yang dikorbankan, baik untuk pria atau wanitanya dan kejujuran 

akan sulit dan sangat berat dilaksanakan.  

                                                             
7 Muh. Syamsuddin, Perilaku Keagamaan dan Perilaku..., 306. 
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Rosulullah Saw bersabda:  

ــرة  ــ ـــن أبي هريـ ــلمة عــ ــ ـــن أبي سـ ـــي عــ ـــدتنا يحيــ ـــدتنا أ�ن حــ ــراهيم حــ ــن إبـــ ـــلم بـــ ــدثنا مســ حـــ

ـــا.  ـــر إلا �ذ�ــ ــتأمرولا البكــ ــ ـــتى تسـ ـــب حــ ـــنكح الثيــ ـــال : لا تــ ـــلم قــ ـــه وســ ـــل الله عليــ ــــبي صــ أن النـ

 أن تسكت قالوا � رسول الله وما  إذ�ا قال :

Abu Dawud berkata: telah menceritakan kepada kami muslim bin 

ibrahim, telah menceritakan kepada kami Abana, telah menceritakan 

kepada kami yahya dari aku usamah dari abu hurairah bahwasannya 

Nabi Muhammad  Saw bersabda: “Janganlah kamu menikahkan 

seorang janda sampai kamu meminta izinnya, dan janganlah kamu 

menikahkan wanita perawan kecuali dengan izin darinya, para sahabat 

bertanya,”wahai Rosulullah, apakah tanda izinnya? Beliau menjawab 

“diamnya adalah izinnya”8 

Dalam Hadis tersebut dijelaskan bahwa seorang wali tidak diperbolehkan 

menikahkan anak atau yang berada dibawah perwaliannya tanpa seizin yang 

bersangkutan, baik wanita tersebut masih perawan atau sudah janda. Namun 

seiring berjalannya waktu banyak kejadian bahkan kerapkali terjadi pernikahan 

paksa yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya. Baik dengan 

memberitahunya terlebih dahulu ataupun tidak. Kasus semacam ini kerapkali 

terjadi khususnya di kawasan pedesaan di Madura, sebagaimana yang telah terjadi 

di desa Lombang dajah, yaitu perjodohan atau pernikahan yang dilakukan orang 

tua tanpa kemauan (memaksa) mempelai wanita dan kejadian perjodohan yang 

serupa dengannya.  

                                                             
8 Abu dawud, Sunan Abi> Dawu>d, (Bairut: Dar al-Kutb, 1993), Juz II, 97. 
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Penulis memahami bahwa perjodohan tersebut berarti sebuah pemaksaan 

untuk menimbulkan cinta yang benar-benar bisa terjadi atau bahkan tidak sama 

sekali. Menurut para orang tua dalam keluarga Madura, perjodohan dianggap 

sebagai hal yang wajar-wajar saja, bahkan sangat baik bagi masa depan anak 

dengan selalu melegitimasi pada agama. Perilaku seperti ini sampai sekarang 

masih tetap dipertahankan dan dilestarikan secara turun-temurun antar generasi, 

dan apabila terdapat pemberontakan dari yang dijodohkan, maka ia dianggap 

melanggar tradisi. 

Berdasarkan penjelasan diatas, menurut penulis akan menjadi suatu hal yang 

menarik untuk dikaji kembali mengenai perjodohan yang dilakukan orang tua 

terhadap anaknya, sehingga perjodohan tersebut tidak melenceng dari tujuan 

utama diadakannya syariat pernikahan itu sendiri. Dalam hal ini penulis 

bermaksud mengkajinya dalam bentuk penelitian dengan judul “Etika Perjodohan 

(studi pemahaman masyarakat desa lombang dajah Bangkalan Madura tentang 

hadis perjodohan dalam kitab sunan abu dawud no. indeks 2092)”. 

B. Identifikasi masalah 

 

Setelah dilakukan pemaparan sesuai dengan latar belakang diatas dan untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal maka diperlukan adanya batasan-batasan 

masalah agar terhindar dari perluasan pembahasan dalam penelitian, dengan 

demikian penulisan skripsi ini dapat terfokus pada batasan-batasan masalah yang 

ingin dibahas. Dari beberapa masalah yang sudah teridentifikasi, penulis 

membatasi pada beberapa permasalahan, diantaranya:  
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1. Gambaran perjodohan secara umum dan Islam 

2. Faktor-fator terjadinya perjodohan 

3. Fungsi dan tujuan dilaksanakannya budaya perjodohan 

4. Larangan perjodohan paksa oleh orang tua. 

5. Perjodohan dalam perspektif al-Qur’an dan Hadis 

6. Pemahaman masyarat desa lombang dajah bangkalan Madura tentang hadis 

perjodohan. 

7. Pandangan ulama terkait Hadis perjodohan dalam kitab Sunan Abu Dawud 

no. indeks. 2092 

8. Kontektualitas hadis perjodohan dalam tradisi perjodohan paksa di desa 

lombang dajah bangkalan Madura. 

 

C. Rumusan masalah 

Dari pembahasan masalah diatas, penulis dapat merumuskan masalah 

menjadi empat, yaitu: 

1. Bagaimana hadis dan kualitasnya tentang etika perjodohan dalam Sunan 

Abu> Da>wu>d nomor indeks 2092? 

2. Bagaimana kehujjahan hadis tentang etika perjodohan dalam Sunan Abu> 

Da>wu>d nomor indeks 2092? 

3. Bagaimana sejarah terbentuknya tradisi perjodohan di Madura, khususnya 

di desa Lombang dajah Bangkalan Madura? 

4. Bagaimana pemaknaan dan kontekstualisasi hadis etika perjodohan dengan 

fenomena perjodohan yang terjadi di masyarakat desa lombang dajah 

Bangkalan Madura? 
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D. Tujuan Penelitian 

Mengenai tujuan dalam penulisan karya ini pastinya tidak terlepas dari 

rumusan masalah yang dibahas, tujuannya diantaranya adalah: 

1. Mengetahui hadis dan kualitasnya tentang etika perjodohan dalam Sunan 

Abu> Da>wu>d nomor indeks 2092. 

2. Mengetahui kehujjahan hadis tentang etika perjodohan dalam Sunan Abu> 

Da>wu>d nomor indeks 2092. 

3. Mengetahui sejarah terbentuknya tradisi perjodohan di Madura, khususnya 

di desa Lombang dajah Bangkalan Madura. 

4. Mengetahui pemaknaan dan kontekstualisasi hadis etika perjodohan 

tersebut dengan fenomena perjodohan yang terjadi di masyarakat desa 

lombang dajah Bangkalan Madura. 

E. Kegunaan Penelitian 

 

Beberapa hasil yang didapatkan dari studi ini diharapkan akan bermanfaat 

sekurang-kurangnya untuk hal-hal berikut: 

1. Secara teoretis, penelitian ini merupakan kegiatan dalam rangka manambah 

wawasan dan mengembangkan ilmu pengetahuan tentang hadis, khususnya 

pada kandungan hadis tentang larangan menikahkan anak tanpa izin melalui 

pendekatan metodologis-fenomenologis serta living Hadis. 

2. Sedangkan secara praktis, manfaat atau kegunaan penelitian ini diharapkan 

agar mendapatkan kepastian terkait otentisitas hadis tentang larangan 

menikahkan anak tanpa izin tersebut untuk dapat dijadikan landasan atau 
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pedoman dalam beramal bagi semua kalangan beserta aplikasi pada 

problematika yang terjadi. 

 

F. Telaah pustaka 

Pembahasan mengenai “Etika Perjodohan, (studi pemahaman masyarakat 

desa lombang dajah Bangkalan Madura tentang hadis perjodohan dalam kitab 

Sunan Abu  Dawud No. Indeks. 2092)” ada beberapa literatur yang berkaitan erat 

dengan kajian tersebut, guna untuk lebih memperjelas dan mempertegas penelitian 

ini, baik itu literatur-literatur yang berisikan buku, skripsi dan jurnal serta karya 

tulis ilmiah lainnya sebagai penyempurna dari penelitian ini. Oleh karenanya, ada 

beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan pokok pembahasan serta 

beberapa hal yang berkenaan dengan pelaksanaan penelitian ini, sehingga 

penelitian ini belum pernah menyamainya, walaupun temanya mirip, namun sudut 

pandang, pendekatan dan objeknya berbeda. Diantaranya adalah: 

1. Tradisi perjodohan dalam komunitas pesantren (studi pada keluarga kyai 

pondok buntet pesantren) yang ditulis oleh Dedi Muhadi, mahasiswa 

jurusan Studi Hukum Keluarga, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta tahun 2015. Dalam skripsi ini penulis berfokus pada 

tradisi perjodohan yang ada dalam lingkup pesantren saja, khususnya 

kehidupa para kyai di pesantren tertentu. 

2. Dinamika perjodohan dalam pernikahan endogami di Desa tritiro 

kecamatan bontotiro, kabupaten bulukumba Analisis Maslaha al-Mursala, 

ditulis oleh Syahril akbar, mahasiswa Perbandingan Mazhab dan Hukum, 

UIN Alauddin, Makassar tahun 2017. Dalam skripsi ini penulis terfokus 
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pada perjodohan yang endogami yang menitik beratkan pada analisis 

maslahah al-mursalah. 

3. Tradisi perjodohan dalam mayarakat madura migran di kecamatan depok, 

sleman, daerah istimewa Jogjakarta, ditulis oleh Rifi hamdani, mahasiswa 

perbandingan Agama UIN SUKA Jogjakarta tahun  2013. Dalam skripsi 

ini penulis lebih berfokus pada faktor yang menyebabkan masyarakat 

madura migran mempertahankan tradisi perjodohan di tengah kehidupan 

perkotaan, khususnya di DIY. 

4. Penyesuaian diri dalam pernikahan pada pasangan yang dijodohkan, ditulis 

oleh Dicka Martyastanti, mahasiswa Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, tahun 2009. Dalam skripsi ini penulis terfokus 

pada psikologis suami-istri yang berawal dari dijodohkan hingga 

penyesuaian diri membinanya ke jenjang yang sakinah mawaddah wa 

rohmah. 

5.  Pemaksaan perjodohan sebagai alasan gugat cerai: Studi kasus di desa 

murbatah kecamatan Banyuates Sampang. Ditulis oleh AF Fanani 

Mahasisawa UINSA surabaya tahun 2015. Dalam skripsi ini penulis 

berfokus pada suatu perceraian (gugat cerai) yang didasarkan pada 

perjodohan oranng tua yang terjadi di tempat tertentu. 

6. Perjodohan di mayarakat Bakoeng Sumenep Madura (Studi Fenomenologi 

Tentang Motif Orangtua Menjodohkan Anak) Eva Yulistiana Ningsih 

Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 
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Surabaya. Artikel ini berfokuskan pada motif atau alasan menjodohkan 

anak dengan pilihan orang tuanya yang terjadi di suatu tempat tertentu. 

7. Pengaruh pernikahan yang dipaksa orang tua terhadap keharmonisan 

rumah tangga ditinjau dari hukum Islam(Studi kasus di desa manggis 

kecamatan lubuk sutam kabupaten padang lawas sumut). Ditulis oleh 

Sueddinsiregar, Mahasiswa Ahwalus syakhsiyah UIN Sultan syarif kasim 

Riau Pekanbaru tahun 2015. Dalam skripsi ini penulis berfokus pada 

pengaruh pernikahan yang diawali perjodohan paksa terhadap 

keharmonisan rumah tangga ditinnjau dari hukum Islam. 

Berdasarkan hasil dari tinjauan pustaka, peneliti tidak menemukan 

penelitian atau skripsi lain yang berjudul sama dalam artian tidak ada skripsi lain 

yang berjudul sama dengan skripsi yang penulis tulis, namun terdapat kemiripan 

dalam hal tema, tapi tetap memiliki perbedaan, baik dari sudut pandang, objek 

yang dikaji dan hal lain yang berkenaan dengannya.  

G. Metodologi Penelitian  

1. Model penelitian 

Adapun peneliti melakukan penelitian ini dengan  menggunakan metode 

kualitatif . dasar-dasar pertimbangan yang digunakan peneliti yaitu:   

a. Penelitian kualitatif ini mengandung prosedur penelitian yang dapat 

menghasilkan data deskriftif  baik berupa data tertulis atau lisan dari 

suatu objek yang diamati dan diteliti.9 

                                                             
9 Lexy  J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif (bandung: remaja rosdakarya, 2002), 
3. 
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b. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yakni dengan melakukan 

peninjauan terhadap kajian referensi kepustakaan (library research) dan 

kajian lapangan  (field reseach) guna memastikan dan memadukan antara 

teori-teori dan data-data tertulis yang disajikan dalam penelitian ini 

(kajian refrensi kepustakaan) secara deskriftif analitis dengan bahan-

bahan refrensi yang erat hubbungannya dengan kajian yang diteliti 

dengan fakta dilapangan. 10 

Dengan dua model penelitian diatas yakni library reseach dan 

field reseach peneliti berusaha untuk memadukan dan membandingkan 

keduanya (teori dan praktik) yang ada di masyarakat. 

2. Metode penelitian 

Penelitian dalam skripsi ini menggunakan beberapa metode, diantaranya 

adalah:  

a. Takhri>j al-hadi>th, yaitu meneliti keberadaan hadis dalam kitab-kitab 

yang mu’tabarah. 

b. Kritik sanad hadis , yaitu meneliti para perawi dengan cara mengetahui 

sejarah hidup perawi yang terdapat dalam sebuah sanad, baik itu 

kehidupan, sepak terjang, serta para guru dan muridnya. 

c. Kritik matan hadis, yaitu metode untuk melakukan penelitian pada 

sebuah matan hadis. Diantaranya ialah dengan melakukan perbandingan-

perbandingan dengan sumber-sumber lain. 

                                                             
10 A. Muri yusuf, metode penelitian (jakarta: kencana, 2007), 429. 
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d. Metode jarh dan ta’di>l, yaitu metode untuk mengkritisi para perawi 

dalam sebuah sanad, sehingga dapat diketahui sifat dan prilaku masing-

masing perawi hadis. 

e. Metode ma’a>ni al-hadi>th, yaitu metode yang digunakan dalam rangka 

memahami maksud dan tujuan yang terkandung dalam teks sebuah hadis. 

Metode-metode tersebut bertujuan untuk mengetahui kualitas sanad dan 

matan hadis sebagai landasan hukum dan makna  yang dikandungnya. 

3. Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 

klasifikasi, antara lain: 

a. Sumber data primer 

Yaitu meliputi beberapa buku dan kitab rujukan yang berkaitan 

dengan larangan menikahkan anak tanpa izin perspektif hadis, serta 

observasi dan wawancara secara langsung kepada masyarakat tentang 

pokok masalah yang sedang peneliti kaji, diantaranya sebagai berikut:  

1) Shahih Bukhari karya Imam Bukhari 

2) Shahih Muslim karya Imam Muslim 

3) Sunan Abi> Da>wu>d karyaAbu Dawud 

4) Syarh Shahih Muslim karya Imam Abu Zakariya Yahya 

5) Fathul baariy karya Imam Hafid Ahmad bin Ali bin Hajar al-as-

Qalaniy. 

6) ‘Aun al-Ma’bu>d Sharah} Sunan Abi> Da>wu>d. Karya Ibn Qayyim al-

Jauziyah. 
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b. Sumber data sekunder 

Yaitu data yang memberikan penjelasan mengenai data-data 

primer, antara lain sebagai berikut:  

1) Kitab-kitab hadis tujuh, yaitu, Sunan An-Nasa’I, Sunan al-

Turmudzi, dll. 

2) Al-Mu’jam al-Mufahras li alfa>z} al-hadi>th al-Nabawi karya A.J 

Wensinck. 

3) Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan karya Endang Turmudi 

4) Carok: Konflik Kekerasan dan Harga Diri Orang Madura karya 

A.Latif.Wiyata 

5) Metodologi penelitian hadis Nabi karya M. Syuhudi Isma’il 

6) Kitab sharh hadis, seperti Sharh} Muslim li al-Nawawi dan lain-lain. 

7) Ikhtis}a>r Mus}t}ala>h al-hadi>th karya Fatchurrahman. 

8) Tradisi Islami: Panduan Prosesi Kelahiran, Perkawinan dan Kematian 

karya M. Afnan Hafidh dan A. Ma‟ruf Asrori. 

9) Fiqih cinta kasih, karya DR. M. Sayyid Ahmad Al-Musayyar. Dll 

 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah pengumpulan bahan perpustakaan, kemudian dilakukan 

peninjauan data dan diklasifikasikan untuk mempermudah langkah analisis 

dengan menempatkan masing-masing data, sesuai sitematika yang telah 

direncanakan dalam penelitian ini, analisis yang digunakan yaitu:  
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a. Deduktif, yaitu proses berpikir yang berangkat dari pengetahuan atau fakta 

yang bersifat umum, kemudian menuju pengetahuan.11  

b. Induktif, yaitu metode yang dimaksudkan untuk memperoleh pengertian 

yang utuh tentang pemahaman tema yang diteliti yakni dengan 

mengangkat data-data dan fakta khusus, sehigga dapat ditarik kesimpulan 

yang bersifat umum. Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan dan 

menilai kriteria pernikahan anak tanpa izin dalam hadis. 

 

H. Sistematika pembahasan 

Untuk mempermudah penjelasan dari hasil penelitian ini, maka akan 

dibuat rangkaian pembahasan dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, 

metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. Hal yang sedemikian rupa 

disusun sebagai kerangka awal dalam melakukan penelitian. 

Bab kedua, tentang pengertian perjodohan secara umum, perjodohan 

pespektif Islam dan metodologi penelitian hadis yang digunakan dalam penelitian 

ini. Bab ini terdiri dari  pengertian dan klasifikasi hadis, keshahihan sanad dan 

matan, pembahasan tentang kritik hadis serta pemaknaan hadis.  

                                                             
11 Pius A Partanto dan M Dahlan al-Barie, Kamus Istilah Populer Lengkap (Surabaya: Al-
Qalam, t.th) hal. 82 
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Bab ketiga, Sajian data. Menjelaskan tentang diskripsi hadis tentang 

perjodohan yang ideal, dimana di dalamnya membahas secara khusus takhrij 

hadis, biografi perawi, skema sanad dan i’tibar. 

Bab keempat adalah analisis data. Bab ini berisi penjelasan tentang analisa 

terhadap kualitas sanad, kualitas matan, dan pemaknaan hadis dan disertai dengan 

pemahaman masyarakat desa Lombang dajah bangkalan Madura terhadap 

perjodohan dalam perspektif hadis. 

Bab kelima adalah penutup, yang di dalamnya terdiri dari dua poin, yakni 

kesimpulan dan saran-saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 
 

BAB II 

METODOLOGI PENELITIAN HADIS TENTANG 

PERJODOHAN  

A. Metodologi Penelitian Hadis 

1. Kritik Hadis  

Secara etimologi, kata kritik (naqd) dalam bahasa arab mempunyai 

arti sama dengan lafad al-tamyi>z yang mempunyai makna membedakan atau 

memisahkan.12 Lafadz naqd dalam bahasa arab biasa digunakan untuk sebuah 

istilah dalam penelitian, analisis, pengecekan dan pembedaan.13 Kritik dalam 

kamus bahasa Indonesia mempunyai makna menghakimi, membandingkan 

dan menimbang. Dalam pemakaiannya kata ktritik sering dikonotasikan 

dengan makna yang tidak lekas percaya, tajam dalam analisa, dan koreksi 

baik atau buruknya suatu karya14 

Sedangkan menurut ulama hadis, kritik dikenal dengan istilah naqh 

alh}adi>s yaitu sebuah disiplin ilmu yang membahas tentang bagaimana 

membedakan antara hadis s}ah}i>h} dan d}a’i>f, mengetahui adanya illat pada hadis 

dan cara menghukumi perawi-perawinya dengan tinjauan jarh wa ta‘dilnya 

dengan menggunakan lafal-lafal khusus yang mengandung makna tertentu 

                                                             
12 Atho’illah Umar, Budaya Kritik Ulama Hadis‛, Jurnal Mutawatir fakultas Ushuluddin 

UINSA, Vol.1, No. 1, ( Surabaya, 2011), 138. 
13  Hasyim Abbas, Kritik Matan Hadis versi Muhaddithi>n dan Fuqaha’(Yogyakarta: 

Teras, 2004), 9. 
14 Dep. Pendidiikan dan Kebudayaan, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka. 1988), 466 

18 
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yang hanya diketahui oleh pakar ahli hadis.15 Menurut Ibnu Hatim al-Ra>zi (w. 

327 H) sebagaiman dikutip oleh M.M. al-Azami, naqd merupakan upaya 

menyeleksi atau membedakan antara hadis s}ah}i>h} dan d}a’i>f, serta menetapkan 

para perawinya apakah termasuk kuat (thiqah) atau cacat (marjuh).16 

Dari beberapa pengertian tentang kritik hadis di atas, maka dapat kita 

pahami bahwa upaya kritik hadis bukan untuk membuktikan salah atau 

benarnya suatu hadis, karena Nabi mempunyai sifat ma‘s}um, yang dijamin 

terhindar dari kesalahan, tetapi tujuannya adalah menguji kejujuran para 

perawi hadis selaku perekam sejarah dan kandungan matan hadis di 

dalamnya. Kritik hadis ini pada dasarnya bertujuan untuk menguji dan 

menganalisis secara kritis kebenaran suatu hadis dapat dibuktikan, termasuk 

komposisi kalimat yang terdapat dalam matan. 

 
a. Kritik Sanad Hadis 

Sanad mempunyai arti bersandar atau menyandarkan sesuatu. 

Sedangkan menurut ulama hadis adalah rentetan cerita para perawi hadis 

yang meriwayatkan secara tersambug satu persatu hingga sampai pada 

Rosulullah Saw.17 Sedangkan isnad merupakan penyandaran sesuatu hadis 

kepada pengucapnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa isnad 

tidak sama dengan sanad.18 

                                                             
15 Atho’illah Umar, Budaya Kritik Ulama Hadis.., 138. 
16 Ibid, 138. 
1717 Muhid,dkk. Metodologi penelitian hadis (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), 
64. 
18 Abu Shabah, al-Wasi>t fi Ulu>m al-Must}alah al-Hadi>th (bairut: Dar al-Fikr,t.t), 18. 
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Kritik sanad bertujuan untuk mengetahui validitas dari suatu hadis, 

yakni dengan melihat rantai sanad hadis, apakah muttasil (bersambung), 

atau munqathi’ (terputus) sehinggga dapat diketahui shahih tidaknya suatu 

hadis.19 Karenanya, meneliti kualitas kesahihan sanad terdapat beberapa 

unsur baik yang berhubungan dengan rangakaian sanad maupun yang 

berhubuungan dengan keadaan perawi.20 

Kritik sanad mendapatkan perhatian terbesar dari para ulama hadis 

karena kebanyaan dari mereka menjadikan sanad sebagai patokan dasar 

kesahihan suatu hadis. Pemusatan perhatian ini mencakup keadaan perawi 

hadis serta ketersambungan sanad hadis yang disampaikan. Imam Nawawi 

menegaskan dari apa yang telah dikemukakan oleh Abdullah bin Al-

Mubarak, apabila sanad suatu hadis berkualitas sahih, maka hadis tersebut 

bisa diterima, tapi apabila tidak, maka hadis tersebut harus ditinggalkan.21 

Sanad bisa diketahui sahih dan dapat diterima, maka sanad tersebut 

harus memenuhi syarat-syarat berikut: 

1) Ittis}a>l al-sanad (ketersambungan sanad) 

Sanadnya bersambung, yang dimaksudkan adalah, masing-

masing perawi yang ada dalam rangkaian sanad tersebut menerima 

hadis secara langsung dari perawi yang sebelumnya, kemudian 

disampaikan kepada perawi yang datang sesudahnya. Hal tersebut 

haruslah berlangsung dan dapat dibuktikan sejak perawi pertama 

                                                             
19  Mahmud al-Tahhan, Metode Takhrij penelitian sanad hadis, Terj. Ridwan Nasir 
(Surabaya: Ibna Ilmu,1995), 99. 
20 Syuhudi Ismail, Metodologi penelitian Hadis (jakarta: PT Bulan bintang,2007), 66. 
21 Nawer Yuslem, Ulumul Hadis (Ciputat: PT. Mutiara Sumber Widya, 2001), 352. 
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(generasi sahabat), hingga perawi terakhir penulis hadis). Pembuktian 

selanjutnya sebagaimana dikembangkan oleh Imam Bukhari dengan 

adanya muasharah (semasa) dan liqa>’(bertemu langsung), sedangkan 

Imam Muslim sendiri hanya memberikan penegasan dengan cukup 

muasharah, sebab hal ini memungkinkan adanya pertemuan. 

Untuk mengetahui ketersambungan sanad maka diperlukan 

pengetahuan mengenai lambang-lambang periwayatan hadis yang 

digunakan masing-masing perawi. Lambang-lambang periwayatan 

hadis menggambarkan suatu bentuk metode dalam menerima hadis 

dari gurunya. Ulama hadis dalam hal ini memberikan pernyataan, 

bahwa ada delapan macam metode periwayatan hadis, yakni al-sima', 

al-qira’ah, al-ija>zah, almuna>walah, al-kita>bah, al-i’la>m, al-was}iyyah 

dan al-wajadah.22 

2) ‘Ada>latu al-ra>wi (keadilan perawi) 

Adil secara etimologi berarti lurus, tidak menyimpang, tulus, 

dan jujur. Seseorang dikatakan adil apabila didalam dirinya tertanam 

sebuah sikap yang dapat menumbuhkan ketakwaan, dimana ia 

senantiasa melaksanakan perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-

Nya, juga muru’ah-nya terjaga. Sifat-sifat keadilan para perawi 

sebagaimana penjelasan diatas dapat difahami melalui: 

a) Popularitas kepribadian yang tinggi tampak dikalangan ulama 

hadis. 

                                                             
22  Nawer Yuslem, Ulumul Hadis.., 354-357. 
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b) Penilaian dari para kritikus perawi hadis tentang kelebihan dan 

kekurangan yang terdapat dalam kepribadiannya. 

c) Penerapan kaidah al-jarh wa al-ta’di>l, apabila tidak 

ditemukannya kesepakatan diantara kritikus perawi mengenai 

kualitas pribadi para perawi. 

Ulama ahlu sunnah berpendapat, bahwa perawi hadis pada 

tingkatan sahabat secara keseluruhan dinilai adil.23 

3) D}a>bt al-ra>wi (kecerdasan atau kecermatan perawi) 

D}a>bit} secara etimologi berarti kokoh, kuat, dan hafal dengan 

sempurna. Seorang perawi dikatakan d}a>bit} apabila memiliki daya 

ingat yang sempurna terhadap hadis yang diriwayatkannya. 

D}a>bit} dalam periwayatan sebagaimana telah dijelaskan, dalam 

hal ini terbagi menjadi dua: 

a) D}a>bit} s}adriy, terjaganya periwayatan dalam ingatan, sejak 

menerima hadis hingga meriwayatkannya kepada perawi lain. 

b) D}a>bit} kutubiy, terjaganya faliditas kebenaran suatu periwayatan 

melalui tulisan atau catatan.24 

Apabila tiga syarat tersebut sudah terpenuhi, maka sanad hadis 

tersebut dapat dinyatakan sahih. sedangkan syarat sanadnya tidak 

shadh dan tidak ‘ilal merupakan sebagai pengukuh status ke-sahih-an 

suatu sanad hadis. 

                                                             
23 Munzier Suparta, Ilmu Hadis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 130-131. 
24 Ibid..132. 
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4) Tidak Sha>dh 

Sha>dh yang berarti janggal disini, maksudnya adalah suatu hadis 

yang bertentangan dengan hadis lain yang lebih kuat atau thiqah. 

Pengertian lebih jelasnya mengenai ketidak janggalan, adalah suatu 

hadis yang matannya tidak bertentangan dengan hadis lain yang 

tingkatannya lebih thiqah.25 

5) Tidak mu’allal 

Mu’allal secara bahasa asal katanya ‘illat yang berarti cacat, 

penyakit, buruk. Maka hadis yang ber-‘illat berarti hadis yang cacat 

atau buruk. Sedangkan menurut istilah, kata ‘illat berarti suatu sebab 

yang tersembunyi atau tidak jelas yang dapat merusak ke-sahih-an 

suatu hadis. Pengertian lebih jelasnya mengenai ketidak cacatan, ialah 

hadis yang didalamnya tidak terdapat kesamaran atau keragu-raguan. 

Perlu dipahami bahwa ‘illat hadis bisa saja terjadi pada sanad dan 

matan atau keduanya sekaligus.26 

b. Kritik matan Hadis 

Matan secara etimologi berarti punggung jalan atau bagian tanah 

yang keras dan menonjol keatas. Sedangkan matan hadis menurut Al-Tibi, 

sebagaimana di ungkapkan oleh Musfir Al-Damini: 

تىِْ تَـتـَقَوَّمُ ِ�اَ الْمَعَانىِْ أَلْفَاظُ اْلحدَِيْثِ 
الَّ  

Kata-kata hadis yang dengannya terbentuk makna-makna. 
 

                                                             
25 Munzier Suparta, Ilmu Hadis..,133. 
26 Ibid.,133-134. 
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Definisi tersebut menjelaskan bahwa setiap matan hadis tersusun 

dari elemen teks dan konsep. Berarti secara terminologi, Matan hadis 

adalah cerminan konsep ideal yang dibiaskan dalam bentuk teks, 

kemudian difungsikan sebagai sarana perumus keagamaan menurut hadis. 

Langkah-langkah metodologis dalam menelusuri Matan hadis 

adalah sebagai berikut:27 

1. Kriteria ke-sahih-an Matan hadis 

karakteristik ke-sahih-an matan hadis dikalangan ulama hadis 

sangat bercorak. Corak tersebut disebabkan oleh perbedaan latar 

belakang, keahlian, alat bantu dan persoalan serta masyarakat yang 

dihadapinya. Sebagaimana pendapat al-Khatib al-Baghdadi, bahwa satu 

matan hadis dapat dinyatakan maqbu>l (diterima) sebagai matan hadis 

yang sahih apabila memenuhi unsur unsur sebagai berikut: 

a) Tidak bertentangan dengan akal sehat. 

b) Tidak bertentangan dengan al-Quran yang telah muhkam 

(ketentuan hukum yang telah tetap). 

c) Tidak bertentangan dengan hadi>th mutawa>tir. 

d) Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan 

para ulama masa lalu (ulama salaf). 

e) Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti. 

f) Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas ke-sahihannya 

lebih kuat. 

                                                             
27 Munzier Suparta, Ilmu Hadis..,134. 
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Masalah bahasa, sejarah dan lain-lain yang oleh sebagian ulama 

disebut sebagai tolak ukur.28 Secara singkat Ibn al-Jauzi memberikan 

tolak ukur ke-sahih-an matan, yaitu setiap hadis yang bertentangan 

dengan akal maupun bertentangan dengan ketentuan-ketentuan pokok 

agama, pasti hadis tersebut tergolong hadis maud}u>’. Karena itulah Nabi 

Muhammad Saw telah menjelaskan sesuatu yang bertentangan dengan 

akal sehat, demikian pula terhadap ketentuan pokok agama yang 

menyangkut akidah dan ibadah.29 

Beberapa ulama hadis yang menfokuskan kajian dalam bidang 

kritik hadis seperti Ibnu Abi Hatim, Ibnu al-Hajjaj, al-,,Iraqi, al-

Dhahabi dan lain sebagainya, telah merumuskan kaidah-kaidah kritik 

matan. Beberapa kaidah kritik matan yang telah disepakati oleh ulama’ 

hadis adalah: 

1. Melakukan komparasi terhadap hadis yang dikritik dengan 

riwayat-riwayat lainnya. Dengan kaidah ini dapat diketahui 

matan hadis mengandung idraj (tambahan), Qalb (pembalikan), 

ziyadah wa alnuqsan (penambahan dan pengurangan), tash}if 

(perubahan titik), dan bentuk janggal lainnya yang dapat 

menimbulkan kesalahan dalam penafsiran hadis. 

                                                             
28  M. Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 
126. 
29 Bustamin dan M. Isa H, A. Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT.Raja Grafindo, 
2004), 63. 
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2. Komparasi terhadap hadis-hadis yang tampak bertentangan 

(ta’a>rud). Kaidah ini dilakukan dengan teori naskh mansukh, al-

jam’u (kompromi) atau tarjih.  

3. Komparasi matan hadis dengan peristiwa-peristiwa bersejarah 

yang kebenarannya diakui mayoritas ulama seperti peristiwa 

pengalihan kiblat. Komparasi matan hadis dengan dalil-dalil 

hukum yang telah qat}’i  

4. Penilaian terhadap kualitas uslub yang dipakai dalam maan 

hadis. Mayoritas ulama menolak hadis yang uslub-nya kacau, 

karena salah satu ciri hadis adalah keindahan uslub-nya dan 

kejelasan maknanya.30 

 

2. Kaidah Pemaknaan Hadis (Ma>ani al-Hadi>th) 

Bagi umat Islam pada umumnya, memahami hadis Nabi adalah hal 

yang penting. Namun tidak banyak orang yang dapat memahami sumber 

hukum Islam kedua tersebut. Kurangnya pedoman dan wawasan yang 

memadai menjadi salah satu penyebabnya. 

Problematika memahami hadis sebenarnya telah diupayakan solusinya 

oleh para cendikiawan muslim baik dari kelompok mutaqaddimi>n maupun 

mutaakhkhiri>n melalui gagasan dan pikiran mereka dalam kitab-kitab sharh} 

maupun yang lain. Walaupun demikian, masih banyak hal yang harus dikaji 

kembali mengingat adanya kemungkinan faktor-faktor yang belum dipikirkan 

                                                             
30 Atho’illah Umar, Budaya Kritik Ulama Hadis..., 154. 
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dan perlu dipikir ulang dalam wilayah yang melingkupi pemahaman teks 

hadis. 

Menurut Yu>suf al-Qard}a>wi>, ada beberapa petunjuk dan ketentuan 

umum untuk memahami hadis dengan baik agar mendapat pemahaman yang 

benar, jauh dari penyimpangan, pamalsuan dan penafsiran yang tidak sesuai, 

di antara petunjuk-petunjuk umum tersebut adalah:  

a. Memahami hadis sesuai petunjuk Alquran. 

b. Mengumpulkan hadis-hadis yang setema. 

c. Mengkompromikan (al-jam‘u) atau menguatkan (al-tarji>h}) pada salah 

satu hadis yang tampak bertentangan. 

d. Memahami hadis dengan mempertimbangkan latar belakangnya, 

situasi dan kondisi ketika diucapkan, serta tujuannya. 

e. Membedakan antara sarana yang berubah dan tujuan yang tetap. 

f. Membedakan antara ungkapan yang bermakna sebenarnya dan yang 

bersifat majaz dalam memahami hadis. 

g. Membedakan antara alam ghaib dan alam kasat mata. 

h. Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis.31 

Sedangkan menurut Muhammad Zuhri dalam bukunya Telaah 

Matan Hadis, kaidah dalam pemaknaan Hadis adalah:  

1. Dengan pendekatan kebahasaan, hal-hal yang ditempuh antara lain 

dengan:  

                                                             
31  Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi, terj Muhammad al-Baqir, 
(Bandung: Karisma, 1997), 92. 
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a. Mengatasi kata-kata sukar dengan asumsi riwa>yah bi al-ma‘na. 

b. Mempergunakan ilmu ghari>b al-h}adi>th, yaitu suatu ilmu yang 

mempelajari makna-makna sulit dalam hadis. 

c. Teori pemahaman kalimat, dengan menggunakan teori hakiki 

dan majazi atau teori asba>b al-wuru>d hadis. 

2. Dengan penalaran induktif, yaitu dengan langkah-langkah sebagai 

berikut:  

a. Menghadapkan hadis dengan Alquran dan hadis lain.  

b. Memahami makna hadis dengan pendekatan ilmu 

pengetahuan.  

3. Penalaran deduktif.32 

Sedangkan menurut Bustamin dan M. Isa, langkah-langkah 

yang ditempuh dalam memahami hadis antara lain:  

a. Dengan menghimpun hadis-hadis yang terjalin dengan tema yang 

sama.  

b. Memahami hadis dengan bantuan hadis sahih.  

c. Memahami kandungan hadis dengan pendekatan Alquran. 

d. Memahami makna hadis dengan pendekatan kebahasaan. 

e. Memahami makna hadis dengan pendekatan sejarah (teori asba>b 

alwuru>d hadis).33 

                                                             
32  Muhamammad Zuhri, Telaah Matan Hadis; Sebuah Tawaran Metodologis, 
(Yogyakarta: LESFI, 2003), 54-83. 
33 Bustamin dkk, Metodologi…, 64. 
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Berdasarkan teori di atas, maka langkah-langkah yang bisa 

ditempuh untuk memahami makna hadis adalah: 

1. Dengan pendekatan Alquran. Sebagai penjelas makna Alquran, 

makna hadis harus sejalan dengan tema pokok Alquran  

2. Dengan menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang 

sama.  

3. Dengan menggunakan pendekatan bahasa, untuk mengetahui 

bentuk ungkapan hadis dan memahami makna kata-kata yang sulit. 

4. Dengan memahami maksud dan tujuan yang menyebabkan hadis 

tersebut disabdakan (teori asba>b al-wuru>d). 

5. Dengan mempertimbangkan kedudukan Nabi ketika menyabdakan 

suatu hadis (teori maqa>mah),34 

 

 

B. Perjodohan Beserta Tujuannya 

1. Pengertian perjodohan 

Perjodohan adalah salah satu cara yang ditempuh masyarakat dalam 

menciptakan rumah tangga baru, baik untuk anak, ponakan, keluarga maupun 

teman. tak ada ketentuan dalam syariat Islam yang mengharuskan atau 

bahkan melarang adanya perjodohan. Islam hanya menekankan bahwa 

hendaknya seorang muslim mencari calon istri yang sholihah dan baik 

agamanya, begitu pula sebaliknya. 

                                                             
34  Maqa>mat yang dimaksud adalah posisi Nabi ketika meproduksi teks Hadis yakni 
adakalanya ketika dalam posisi sebagai Rasul, kepala Negara, pemimpin masyarakat, 
panglima perang, hakim, suami, dan manusia biasa. lihat: M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi 
yang Tekstual dan Kontekstual; Telaah Ma’ani al-Hadis tentang Ajaran Islam yang 
Universal, Temporal dan Lokal, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 4. 
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Perjodohan dalam masyarakat madura dikenal dengan istilah 

“Perkawinan Keluarga” dengan cara melakukan perkawinan dengan sesama 

keluarga besar. Dengan dilangsungkannya perkawinan tersebut maka 

menyebabkan tradisi yang turun-menurun, sehingga dominasi perkawinan 

dalam keluarga didominasi oleh orang tua, seorang anak tidak memiliki 

kekuasaan untuk memilih dengan siapa ia harus menikah.35 

Perjodohan yang ada di pedesaan sudah ada sejak jaman dulu, 

utamanya perjodohan bagi anak-anak yang masih dibawah umur, yang belum 

memiliki kemampuan untuk membantah kehendak orang tuanya, namun 

sebelum menjodohkan anak-ankanya si orang tua anak tersebut harus 

mengetahui kriteria keluarga yang akan diajak besanan tersebut. Hal ini, 

dapat dibuktikan dengan beberapa orang dari sebagian masyarakat yang 

masih mengikuti tradisi leluhur tersebut. Alasan yang sangat mencolok dalam 

kejadian ini, tidak lain adalah agar antar keluarga masih memiliki ikatan yang 

kuat. Dapat dipastikan, ketika masyarakat yang percaya dan yakin anaknya 

bakal mendapatkan kebahagian. Kebahagiaan yang didapatkan tidak hanya di 

dunia saja, melainkan juga di akhirat kelak.36 

 

 

 

 

 

                                                             
35 Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan (Yogyakarta: LKiS, 2003), 115. 
36 Ibid, 116. 
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2. Faktor-faktor Terjadinya Perjodohan 

Ada beberapa faktor yang menjadi alasan dari adanya perjodohan, 

diantaranya sebagai berikut:37 

1) Perjodohan dapat terjadi karena ada ikatan keluarga. Seperti halnya 

saudara sepupu, yang mana antara orang tua masih ada ikatan darah. 

Sehingga mereka menjodohkan anak-anaknya dengan alasan agar 

warisan dari kakek-neneknya dimiliki oleh keturunannya. Jika harta 

warisan tersebut jatuh kepada orang lain, maka secara pembagian 

mengikuti tradisi yang sudah ada yaitu pembagian secara merata, tanpa 

mengikuti prosedur agama yang sudah ditetapkan. Hal ini alasan 

kenapa perjodohan di Desa Lombang dajah banyak terjadi dan 

masyarakat masih mempertahankannya. 

2) Sesama keturunan orang-orang terpandang dan memiliki wibawa di 

masyarakat. Seperti halnya keturunan seorang kyai harus pula menikah 

atau berjodoh dengan keturunan seorang kyai, begitu juga dengan lain-

lainnya. Alasan ini dikarenakan keturunan yang bakal menjadi penerus 

tampuk kekuasan atau strata sosial yang sudah mapan. Hal ini sudah 

jamak terjadi di kalangan masyarakat Desa Lombang dajah. Dalam 

pandangan masyarakat Desa Lombang dajah agar keturunan yang 

didapatkan juga bakal mendapatkan tingkat sosial yang lebih tinggi. 

                                                             
37 Dapat dibaca dalam arsip dalam bentuk novel yang berjudul Mayang, sebuah karya 
epos dari penulis Khairi Esa Anwar. Sumber ini didapatkan dari perpustakan pribadi 
Khairi Esa Anwar. 
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3) Ada juga yang menjodohkan anaknya agar orang tua bahagia ketika 

melakukan hajatan dengan mengundang kesenian seperti tayub, 

ketoprak dan sebagainya. Sebab, dengan begitu mereka dapat 

mendapatkan tempat dari masyarakat sekitar agar tergolong seorang 

yang mampu. 
 

3. Perjodohan dalam Islam serta tujuannya 

Zaman dahulu sebelum Islam masuk, seorang wanita tidak dapat 

menolak atau memilih satu lamaran yang diajukan dan dijodohkan oleh 

walinya. Namun, setelah syiar Islam masuk, Allah SWT memuliakan wanita 

untuk memiliki hak penuh dalam memilih atau menolak lamaran yang datang 

atau telah dijodohkan padanya. 

Khansa’ binti Khadzam al-Anshari merupakan sosok perempuan yang 

hidup di zaman Rasulullah SAW. Ia berasal dari keturunan Bani Amr bin Auf 

bin Aus. Ketika masih belia, Khansa’ pernah bertemu dengan Rasulullah 

SAW saat datang ke Madinah. Khansa’ juga salah seorang shabiyah yang 

juga meriwayatkan beberapa hadis dari Rasulullah SAW. Dalam kisahnya, ia 

pernah menolak perjodohan dari orang-tuanya.38 

Khansa’ binti Khadzam adalah perempuan yang menjadi korban 

pernikahan paksa oleh ayahnya, karena dinikahkan dengan lelaki yang tidak 

diinginkannya. Pada waktu itu, ada dua laki-laki yang melamar Khansa’ Binti 

Khadzam. Pertama, Abu Lubabah bin Abdul Mundzir, salah seorang 

                                                             
38 https://islami.co/khansa-perempuan-yang-menolak-perjodohan-di-masa-rasulullah-saw/  

diakses pada Sabtu, 22 Juni 2019. 
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pahlawan pejuang dan sahabat Nabi Saw. Kedua, seorang laki-laki dari Bani 

Amr bin Auf, yang masih kerabatnya sendiri. 

Khansa’ sejatinya lebih tertarik pada Abu lubabah, sedangkan ayahnya 

lebih tertarik kepada laki-laki yang masih ada hubungan kerabat dengannya. 

Sehingga akhirnya Khansa’ dinikahkan dengan anak pamannya tersebut. 

Setelah kejadian tersebut, Khansa’ menemui Rasulullah SAW sambil berkata; 

“Sesungguhnya bapak saya telah memaksa saya untuk menikah dengan orang 

yang diinginkannya, sedangkan saya tidak mau”. 

Dalam kitab Al-Mabsuth, terdapat riwayat lain terkait kalimat yang 

diucapkan Khansa’ ketika menghadap Rasulullah SAW, “Sesungguhnya 

bapak saya memaksa saya menikah dengan keponakannya”. Kemudian 

Rasulullah SAW berkata, “Laksanakan saja yang dimaui bapakmu.” 

Kemudian Khansa’ mengatakan kembali kepada Rasulullah SAW, “Saya 

tidak suka dengan hal tersebut.” Kemudian Rasulullah SAW berkata, “Kalau 

begitu, pergilah dan nikahlah kamu dengan orang yang kamu sukai.”39 

 Kisah diatas termaktub dalam beberapa kitab hadis salah satunya dalam 

kitab Shahih Bukhari, Imam Bukhari berkata, Isma’il memberitahu kami, dia 

berkata, Malik memberitahuku, dari ‘Abdurrahman bin Al-Qasim dari 

ayahnya dari ‘Abdurrahman dan Mujammi’, dua putra Yazid bin Jariyah, dari 

Khansa’ bin Khidam Al-Anshariyah radhiyallahu ‘anha, “Bahwa ayahnya 

pernah menikahkan dia -ketika itu dia janda- dengan laki-laki yang tidak 

disukainya. Maka dia datang menemui Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

                                                             
39  https://islami.co/khansa-perempuan-yang-menolak-perjodohan-di-masa-rasulullah-saw/  
diakses pada 22 juni 2019. 
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(untuk mengadu) maka Nabi shallallahu alaihi wa sallam membatalkan 

pernikahannya.”40 

Selain syarat sahnya pernikahan yang harus dipenuhi. Dalam hal 

perjodohan ini juga, kedua belah pihak harus memiliki rasa ketertarikan atau 

rasa suka atau cinta antara keduanya. Karena jika tidak ada unsur tersebut, 

maka bisa dipastikan bahwa kehidupan pernikahan kelak tidak akan harmonis 

dan bahagia. Seperti di ceritakan dalam sebuah kisah,  dari sahabat Ibnu 

Abbas radliyallahu ‘anhuma, beliau berkata: “Telah datang seorang gadis 

muda terhadap Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan ia mengadu 

bahwa ayahnya telah menikahkanya dengan laki-laki yang tidak ia cintai, 

maka Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam memberikan pilihan 

kepadanya (melanjutkan pernikahan atau berpisah).41 

Sesungguhnya perjodohan dalam Islam mengatasnamakan dasar 

kerelaan antara kedua belah pihak. Karena dalam membangun rumah tangga 

tujuan utamanya ialah untuk memperoleh  kebahagian di dunia dan akhirat. 

Jangan sampai rumah tangga yang dijalani pada akhirnya malah akan 

menemui banyak permasalahan sehingga hanya akan ada rasa penyesalan 

pada akhirnya.  

Sebagaimana diceritakan dalam kisah Dari Abu Said Al-Khudri, beliau 

berkata:“Telah datang seorang laki-laki dengan membawa putrinya 

menghadap Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Lalu laki-laki tersebut 

berkata: “Ya Rasul, Putriku ini menolak untuk dinikahkan.” Kemudian 

                                                             
40 Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih Bukhari (Bairut: Dar el-fiker,1993), 5138. 
41 Imam Hafidh Abi Dawud Sulaiman, Sunan Abi Dawud (bairut:Libanon, 1996), 2098 
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Rasulullah memberi nasihat kepada wanita itu: “Taati bapakmu.” Wanita itu 

mengatakan: “Aku tidak mau, sampai anda menyampaikan kepadaku, apa 

kewajiban istri kepada suaminya?.” (merasa tidak segera mendapat 

jawaban, wanita tersebut mengulangi ucapannya). Kemudian Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Kewajiban istri kepada suaminya, 

andaikan di tubuh suaminya ada luka, kemudian istrinya menjilatinya atau 

hidung suaminya mengeluarkan nanah atau darah, kemudian istrinya 

menjilatinya, dia belum dianggap sempurna menunaikan haknya.”Spontan 

wanita tersebut mengatakan: “Demi Allah, Dzat yang mengutus anda dengan 

benar, saya tidak akan nikah selamanya.”Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam berpesan kepada ayahnya, “Jangan nikahkan putrimu kecuali 

dengan kerelaannya.” (HR. Ibn Abi Syaibah).42 

Ringkasnya, perjodohan hanyalah salah satu cara untuk menikahkan. 

Orang tua dapat menjodohkan anaknya. Tapi hendaknya meminta izin dan 

persetujuan dari anaknya, agar pernikahan yang diselenggarakan, didasarkan 

pada keridhaan masing-masing pihak, bukan keterpaksaan. Pernikahan yang 

dibangun di atas dasar keterpaksaan, jika terus berlanjut, akan mengganggu 

keharmonisan rumah tangga. Rosulullah Saw bersabda:  

“Abu Dawud berkata: telah menceritakan kepada kami muslim bin 

ibrahim, telah menceritakan kepada kami Abana, telah menceritakan kepada 

kami yahya dari aku usamah dari abu hurairah bahwasannya Nabi 

Muhammad  Saw bersabda: “Janganlah kamu menikahkan seorang janda 

                                                             
42  https://dalamislam.com/hukum-islam/pernikahan/hukum-menolak-perjodohan-dalam-
islam. diakses pada 22 juni 2019. 
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sampai kamu meminta izinnya, dan janganlah kamu menikahkan wanita 

perawan kecuali dengan izin darinya, para sahabat bertanya,”wahai 

Rosulullah, apakah tanda izinnya? Beliau menjawab “diamnya adalah 

izinnya” 

Dalam pernikahan ada syarat-syarat yang wajib dipenuhi. Salah satunya 

adalah kerelaan calon isteri. Wajib bagi wali untuk menanyakan terlebih 

dahulu kepada calon isteri, dan mengetahui kerelaannya sebelum dinikahkan. 

Perkawinan merupakan pergaulan abadi antara suami isteri. Kelanggengan, 

keserasian, persahabatan tidaklah akan terwujud apabila kerelaan pihak calon 

isteri belum diketahui. Islam melarang menikahkan dengan paksa, baik gadis 

atau janda dengan pria yang tidak disenanginya. Akad nikah tanpa kerelaan 

wanita tidaklah sah. Ia berhak menuntut dibatalkannya perkawinan yang 

dilakukan oleh walinya dengan paksa tersebut43 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
43 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, jilid 7. 
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BAB III 

DESKRIPSI DESA LOMBANG DAJAH, ABU DAWUD DAN 

 HADIS TENTANG ETIKA PERJODOHAN  

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Untuk mengetahui lebih dalam mengenai desa Lombang dajah Bangkalan 

Madura, maka bisa diketahui berdasarkan penjabaran gambaran umum Desa 

Lombang dajah. Diantaranya sebagai berikut: 

1. Profil Masyarakat Desa Lombang Dajah 

Melakukan suatu penelitian tidak hanya berpedoman pada literasi-

literasi yang berkaitan dengan kajian yag dibahas namun juga harus didukung 

oleh field reseach (kajian lapangan). Oleh karenanya sehubungan dengan 

kajian atau penelitian tentang “Etika perjodohan dalam hadis” maka peneliti 

melakukan sebuah penelitian di suatu desa yakni desa Lombang dajah. 

Adapun tujuannya adalah untuk menguji sampai sejauh mana 

efektivitas dan efisiensi permasalahan tersebut di masyarakat atau untuk 

mengukur sejauh mana relevansi permasalahan di masyarakat yang sedang 

peneliti kaji. Peneliti juga berkomitmen  bahwa apa yang sedang diteliti 

tersebut dilakukan dengan semaksimal dan se-Objektif mungkin, sehingga 

penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan secara keilmuan. Untuk 

menelaah kerangka dasar penelitian ini maka penulis melakukan sebuah 

penelitian disuatu tempat yakni desa Lombang dajah sebagai field reseach 

dari penelitian ini.  

37 
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Desa lombang dajah secara geografis terletak di kecamatan Blega 

kabupaten Bangkalan dengan luas wilayah 256.458 h dengan batas-batas 

wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan desa Karpote dan desa Daleman 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Gigir 

c. Sebelah timur berbatasan dengan desa Lombang Laok 

d. Sebelah barat berbatasan dengan desa Paterongan 

Saat ini menurut data statistic terbaru, jumlah penduduk sebanyak 

4302 jiwa dengan komposisi laki-laki 2101 jiwa dan perempuan 2201 jiwa, 

dengan jumlah kepala keluarga 1043 KK. Adapun komposisi lainnya adalah 

berkenaan dengan jenjang pendidikan yang terdiri dari jenjang tamat S2 27 

orang, tamat S1 124 orang, tamat SLTA 1033 orang, tamat SLTP 1557 orang, 

tamat SD 598 orang, tidak tamat SD 963 orang. 44  Perlu diketahui 

bahwasannya disamping jenis-jenis pendidikan yang ada, terdapat satu lagi 

jenis pendidikan warga masyarakat Lombang dajah, yaitu pendidikan 

madrasah (pendidikan yang kurikulumnya memuat banyak tentang 

pembahasan ilmu agama). 

Mata pencaharian masyarakat Desa lombang dajah mayoritas adalah 

sebagai petani. hampir 80% masyarakat memiliki tanah sendiri dan 

dikelolanya sendiri meski demikian ada pula sebagian kecil yang berstatus 

sebagai petani penggarap dan buruh tani. Terbukti dengan hasil panen yang 

melimpah ruah, baik itu padi, jagung dan lainnya. selain itu ada juga 

                                                             
44 Arsip pemerintahan Desa Lombang dajah,08 desember 2018. 
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masyarakat yang berprofesi sebagai karyawan swasta di luar desa, baik di 

bangkalan kota atau yang merantau ke kota sebrang, yakni Surabaya. Ada 

pula yang berprofesi sebagai pengajar atau guru, meskipun nominalnya tidak 

begitu banyak.  Disisi lain ada juga yang berprofesi sebagai buruh bangunan, 

buruh pabrik, wiraswasta, dan lain sebagainya.  

Dari berbagai macam profesi yang ada, masyarakat desa lombang 

dajah hampir bisa dipastikan ber-Agamakan Islam. Hal ini terbukti dengan 

maraknya kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat bernuansa Islami, dan 

tidak adanya kegiatan ritual non-Islam, Baik itu berupa tempat ibadah, cara 

berpakaian, dan lain-lain. 

 

B. Imam Abu Dawud 

1. Biografi Abu Dawud 

Nama lengkap Abu Dawud adalah Sulaiman Ibn al-Ash’as Ibn Ishaq Ibn 

Basyir ibn Shidad Ibn Amr al-Azdi al-Sijistani. lahir pada tahun 202 H di 

sijistan yakni daerah yang terletak diantara Iran dan Afganistan sehingga ia pun 

di nisbatkan kepada tempat kelahirannya itu. Imam abu Dawud wafat pada usia 

73 tahun pada hari jum’at 15 Syawal 275  H di basrah.45 

Abu Dawud terlahir di tengah-tengah keluarga yang religius,  orang tuanya 

tergolong hamba yang patuh menjalankan perintah Allah dan menjauhi  

larangan-Nya. Sejak kecil Abu Dawud telah dikenalkan pada ilmu keislaman 

yang sangat kaya. kedua orang tuanya mendidik dan mengarahkan abu Dawud 

agar menjadi tokoh intelektual muslim yang disegani. pada usianya yang masih 

                                                             
45 Ibnu Ahmad ‘Alimi, Tokoh dan Ulama Hadis (Sidoarjo:Mashun, 2008), 206. 
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dini, Abu Dawud dibimbing unntuk terus membaca Al-Qur’an dengan baik, 

tidak hanya kepada  orang tuanya tetapi juga kepada ulama di negerinya.46  

Disamping itu, Abu Dawud juga diperkenalkan kepada hadis-hadis Nabi 

Saw sehingga ia pun tertarik untuk mengkaji dan mendalaminya. 

kesenangannya untuk mempelajari dan mengkaji hadis begitu menggelora.  

berbagai ilmu hadis pun dikuasainya dengan baik, ia  hafal banyak hadis dan 

juga rajin mengoleksinya, dan hampir semua guru besar hadis di negerinya ia 

datangi. 

Setelah dewasa ia melakukan rihlah  keilmuan dengan lebih serius untuk 

mempelajari hadis, diantaranya adalah ke hijaz, Syam, Mesir, Irak, 

Semenanjung Arab, Khurasan, Naisabur, dan Basrah. pengembaraannya yang 

sangat panjang  dan melelahkan ini ternyata membuahkan hasil  yang luar  

biasa. melalui rihlah keilmuan inilah Abu Dawud  mendapatkan hadis yang 

sangat banyak untuk dijadikan  referensi dalam penyusunan kitab Sunan-nya.47 

Sewaktu berada di baghdad ia mengajarkan hadis dan fiqh kepada para 

penduduk baghdad dan kitab Sunan Abu Dawud sebagai pegangan. selanjutnya 

atas permintaan Gubernur di basrah, yang menghendaki kota tersebut menjadi 

kiblat bagi ulama dan pelajar hadis, maka menetaplah Abu Dawud di kota 

tersebut.48 

Ulama yang menjadi guru Imam Abu Dawud  dalam meriwayatkan hadis 

banyak jumlahnya. Diantara guru-gurunya yang paling terkemuka adalah: 

                                                             
46 Dzulmani, Mengenal Kitab-kitab Hadis, (Yogyakarta: Insan madani, 2008), 102. 
47 Ibid., 103. 
48 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Al-Muna,2010), 113. 
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Ahmad Ibn Hanbal, Abdullah Ibn Raja’, Abu al-Walid al-Tayalisi,  Yahya Ibn 

Ma’in, Qutaibah bin Sa’id al-Saqafi, Musa bin Isma’il al-Tamimi, Muslim bin 

Ibrahim, Abu Amar al-Haudly, Ibrahim bin Musa al-Farra’, Abu Bakar Ibn Abi 

Syaibah, Ahmad ibn Shalih, Abu Tsaur, Ishaq ibn Rahawaih.49 

Adapun murid-muridnya atau yang meriwayatkan hadis-hadis darinya 

adalah sebagai berikut: At-Turmudzi, An-Nasa’i, Abu ‘Awanah, Ya’ub Ibn 

Ishaq al-Isfirayiny, Ahmad Ibn  Muhammad Ibn Harun al-Khallal al-Hambali, 

Muhammad Ibn al-Mundzir, Abu A’id, Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ziyad al-

A’raby, Muhammad Ibn Abi Bakar Ibn Abdur Razzaq Ibn Dasah al-Tammar, 

Abu ‘Ali Muhammad Ibn Ahmad Ibn ‘Amar al-Luluiy.50 

 

2. Pandangan Ulama terhadap Abu> Dawu>d 

Para ulama telah sepakat menetapkan bahwa Abu Dawud adalah hafidz 

yang sempurna, pemilik ilmu yang sempurna, muh}addi>th, yang terpercaya, 

wara’ dan mempunyai pemahaman yang tajam, baik dalam bidang hadis 

ataupun bidang lainnya. Diantara ulama yang berpendapat demikian adalah 

Muhammad bin Yasin al-Harawi, Abu Abdillah al-hakim, Abu Bakr al-

Khalal.51 

Para ulama ahli hadis memberikan predikat “faqi>h kedua” kepada Abu 

Dawud setelah imam al-Bukhari. Koleksi Sunan Abu Dawud yang melengkapi 

                                                             
49 Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan pengantar ilmu hadis (Jakarta:  Bulan Bintang. 

1991), 327. 
50 Ibid. 
51  Fatchur Rahman, Ikhtis}a>r Mus}t}alah} al-Hadi>th, Cet 10 (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 

1984), 119. 
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seluruh pokok bahasan ilmu fiqh serta menjadi kitab rujukan dasar-dasar 

hukum oleh para fuqaha>’ memperkuat pendapat ke-faqi>h-annya tersebut.52 

 

3. Aliran (Madzhab) yang diikuti 

Syaikh Abu Ishaq al-Syairazi menggolongkan Abu Dawud sebagai 

pengikut madzhab Hanbali, hal ini dikarenakan beliau adalah murid Imam 

Ahmad bin Hanbal. Demikian juga pendapat Qadhi Abdul Husain Muhammad 

bin Qadi Abu Ya’la. Meskipun begitu ada juga yang berpendapat bahwa beliau 

ber-madzhab Syafi’i. 

Namun Abu Syuhbah lebih cenderung berpendapat bahwa beliau adalah 

seorang mujtahid, alasannya adalah gaya bahasa yang dipakai beliau dalam 

penyusunan dan sistematika kitab sunannya serta kemampuan ijtihadnya 

merupakan salah satu sifat ulama hadis pada masa pertama.53 

 

C. Kitab Sunan Abi> Dawu>d 

Kitab Sunan Abi Dawud merupakan hasil seleksi Abu Dawud atas 500.000 

hadis yang pernah beliau diterima. Diproses selama kurang lebih 35 tahun dan 

pada tahapan akhir diuji kualitasnya oleh Imam Ahmad bin Hanbal. Dari hasil 

penyeleksian tersebut, Abu Dawud memasukkan dalam kitab Sunannya 4.800 inti 

hadis. 

Abu Dawud telah menjelaskan manhaj yang telah beliau tempuh dalam 

penyusunan kitabnya, beliau berkata: 

                                                             
52 Hasjim Abbas, Kodifikasi Hadis Dalam Kitab Mu’tabar, (Surabaya: Bagian penerbitan 

Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, 2003), 62. 
53 Ibid., 76. 
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 ذكََرْتُ الصَّحِيْحَ وَمَا يُشَاِ�هُُ وَمَا يُـقَاربِهُُ وَمَا كَانَ فِيْهِ وَهُنَّ شَدِيْدٌ بَـيَّـنـَتْهُ 

Saya menyebutkan dalam kitab hadis ini hadis yang shahih, yang 

menyerupai dan yang mendekati. Segala hadis yang terdapat padanya 

kelemahan yang sangat, saya menerangkannya. Beliau juga berkata: 

فَتْهُ عَنْ رجَُلٍ مَترْوُْكُ اْلحدَِيْثِ شَيْئٌ. وَإِذَا كَانَ  كتَابِ السُّنَنِ الَّذِىْ صَنَّـ وَلَيْسَ فىِ ِ

 .ليَْسَ عَلَى نحَْوِهِ فىِ اْلبَابِ غَيرَْ فَـيْهِ حَدِيْثُ مُنْكَرٍ بَـيـّنـَتْهُ إِنَّهُ مُنْكَرٌ وَ 

Tidak ada dala kitab Sunan yang saya susun diambil dari dari orang yang 

matruk, apabila ada di dalamnya hadis yang mungkar, niscaya saya 

terangkan bahwa hadis tersebut mungkar dan di dalam bab itu tidak ada 

hadis yang selain dari padanya.54 

 

1. Metode penyusunan Kitab Sunan Abi> Dawu>d 

Kitab Sunan Abi Dawud seperti kitab Sunan pada Umumnya, merupakan 

kitab khusus untuk koleksi hadis-hadis marfu>’ dan sama sekali tidak memberi 

tempat pada atha>r. Hal ini sejalan dengan komitmen para Muhaddithi>n bahwa 

riwayat mauqu>f  hanya boleh dinamakan hadis bukan sunnah, sehinnga kutub 

al-sunnah adalah kitab yang spesifik menyajikan informasi Sunnah dalam arti 

materi ajaran Islam yang penting untuk diikuti dan ditradisikan.55 

Dalam menyusunnya, Abu Dawud tidak hanya memasukkan hadis-hadis 

yang berstatus sahih saja(seperti Imam Bukhari dan Imam Muslim), melainkan 

                                                             
54Hasbi Ash-Siddiqiy, Pokok-pokok ilmu Dirayah Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1981), 

Jilid 2, 192. 
55  Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis, Terj. A. Yamin, Cet 2 
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), 24. 
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juga memasukkan yang berstatus hasan dan d}ai>f yang tidak dihapus oleh para 

ulama hadis. Alasan memasukkannya adalah hadis yang lemah (yang bila 

dipresentasikan kelemahannya adalah sebesar 50%) lebih baik dari pada 

pendapat ulama, sehingga hadis lemah tersebut merupakan pengganti dari opini 

para ulama.56 

Dalam membedakan status hadis yang ditelitinya, Abu Dawud 

menggunakan istilahnya yakni hadis sahih, semi sahih (yushbihuhu) mendekati 

sahih (yuqarribuhu) dan sangat lemah (wahnun syadi>dun).57  

Selain itu, juga ada hadis yang tidak disertakan kualitas kehujjahannya, 

sehingga muncul  istilah “ma> sakata ‘anhu Abu> Dawu>d”. sikap diam tersebut 

bisa diasumsikan sebagai isyarat bagi peneliti hadis untuk melakukan 

reinterpretasi atas kualitasnya. Asumsi tersebut sejalan dengan telah 

berkembangnya sikap pro-kontra di kalangan kritikus hadis perihal dugaan 

dhoif atas sanadnya, sehingga dalam merespon sikap tersebut, Abu Dawud 

tidak berspekulasi untuk memihak kepada salah satu penilaian.58 

Dalam penyusunannya juga, Abu Dawud lebih memperhatikan pada segi 

redaksi matan hadis. Hal tersebut dikarenakan beliau dalam kitab Suananya 

lebih memprioritaskan pada kajian fiqh al-hadi>th. Sehingga sering ditemukan 

adanya penyederhanaan rumusan matan hadis oleh beliau, karena dipandang 

akan menyulitkan pembaca yang ingin menyimpulkan kandungan fiqh-nya. 

Selain itu, penyederhanaan tersebut berkaitan dengan status tersebut yang 

                                                             
56 Ibid.,155. 
57 Rahman, Ikhtis}ar… 381. 
58 Abbas, kodifikasi Hadis.., 66. 
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hanya menjadi penguat (Istishha>d) bagi unit hadis yang termuat di sub bab 

yang sama.59 

2. Pandangan Ulama terhadap kitab Sunan Abi> Dawu>d 

Al-khafidz Abu Sulaiman al-Khattabi, pengarang kitab al-Ma’a>lim al-

Sunan Sharah kitab Sunan Abu> Dawu>d dalam muqaddimah kitabnya beliau 

berpendapat bahwa kitab Sunan Abu Dawud merupakan kitab yang mulia, 

yang kualitasnya belum ada yang menyamai saat itu. Semua orang 

menerimanya dengan baik, sehingga Abu Dawud menjadi penengah antara 

para ulama dan fuqaha yang berlainan madzhab. Kitab tersebut menjadi 

pegangan para ulama di Irak, Mesir, Maroko, dan Negeri-negeri lain. Demikian 

juga pendapat Ibn al-Qayyim al-Jauziyah yang hampir sama dengan pendapat 

diatas, yaitu “kitab Sunan Abu Dawud memiliki kedudukan tinggi dalam dunia 

Islam dan pemberi keputusan dalam perselisihan pendapat”.60 

Sedangkan Imam Abu Hamid al-Ghazali berpendapat bahwa cukup kitab 

Sunan Abu Dawud saja yang bisa dijadikan pegangan bagi para mujtahid untuk 

mengetahui hadis-hadis hukum. Bahkan Ibn ‘Arabi mengatakan bahwa apabila 

seseorang telah memiliki al-Qur’an dan Kitab Sunan Abi Dawud, maka ia tidak 

memerlukan kitab lainnya.61  

Walaupun demikian, kitab Sunan Abi Dawud masih di bawah level Kitab 

Sahi>h al-Bukha>ri dan Sahi>h Muslim. Hal itu disebabkan dalam kitab Sunan 

                                                             
59 Ibid., 64. 
60 Abu Syuhbah, Kutub al-Sittah.., 80. 
61 Rahman, Ikhtis}ar.., 382. 
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Abi Dawud masih memasukkan hadis-hadis d}ai>f yang bisa dipertimbangkan 

kehujjahannya.62 

 

3. Kitab-kitab Syarh Sunan Abi> Dawu>d 

Sebelum beliau menyelesaikan kitab Sunannya, beliau memperlihatkan 

terlebih dahulu tulisannya kepada Imam Ahmad bin Hanbal. Dengan bangga 

beliau memuji kitab Abu Dawud ini.63 Banyak ulama yang berkomentar terkait 

kitab tersebut, diantaranya: Ibn ‘Araby, salah seorang rawi sunan: Andaikan 

seseorang tidak mempunyai ilmu kecuali mushaf (al-Qur’an) ini kemudian 

kitab Sunan Abu Dawud, maka tidak butuh pada kitab yang lainnya.64 

Banyaknya komentar positif dari para ulama sehingga muncullah banyak 

ulama yang menberikan Sharah terhadap kitab Sunan Abu Dawud. Diantara 

kitab-kitab syarah tersebut adalah: 

1. Ma‘a>lim al-Sunan, oleh Abu Sulaiman Ahmad bin Ibrahim bin Khitab. (w. 

388 H). 

2. ‘Aun al-Ma’bu>d, oleh Syamsu al-Haqq al-‘Adhim Abadi 

3. Sharh al-Sunan, oleh Al-Ramly (w. 844 H). 

4. Sharh al-Sunan, oleh Quthbuddin (w. 652 H). 

5. Al-minhal al-‘Azbu al-Mauru>d, oleh Syaikh Mahmud al-Subki (w. 1352 

H). 

 

                                                             
62 Abbas, Kodifikasi.., 65. 
63 Abu Syuhbah, Kutub al-Sittah.., 80. 
64 Ibid., 81-82. 
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D. Hadis Etika Perjodohan dalam Kitab Sunan Abu Dawud 

ـــرة  ـــن أبي هريـــ ـــلمة عــ ـــن أبي ســ ــي عـــ ـــ ــدتنا يحي ــ ــدتنا أ�ن حـ ــ ــراهيم حـ ــ ــن إبــ ــ ـــلم بـ ـــدثنا مســ حــ

ــتأمرولا  ــ ــتى تســ ــ ــب حــ ــ ـــنكح الثيــ ـــال : لا تـــ ــلم قـــ ــ ــه وســ ــ ــل الله عليــ ــ ــبي صــ ــ ــــا. أن النــ ـــر إلا �ذ�ــ البكـــ

 قالوا � رسول الله وما  إذ�ا قال : أن تسكت

Abu Dawud berkata: telah menceritakan kepada kami muslim bin 

ibrahim, telah menceritakan kepada kami Abana, telah menceritakan 

kepada kami yahya dari aku usamah dari abu hurairah bahwasannya 

Nabi Muhammad  Saw bersabda: “Janganlah kamu menikahkan 

seorang janda sampai kamu meminta izinnya, dan janganlah kamu 

menikahkan wanita perawan kecuali dengan izin darinya, para sahabat 

bertanya,”wahai Rosulullah, apakah tanda izinnya? Beliau menjawab 

“diamnya adalah izinnya”65 

Dalam melakukan penelitian hadis di atas, penulis terlebih dahulu 

menentukan hadis yang akan diteliti dan mencari hadis tersebut dari berbagai 

kitab hadis yang memuat apa yang akan diteliti secara lengkap. Penelitian itu 

dilakukan dengan mencari melalui kitab Mu’jam al-Mufahra>s li al-Hadi>th al-

Nabawi> dan Kitab Maus}u>’ah At}ra>f al-Hadi>th al-Nabawi> al-Shari>f. 

Adapun perinciannya sebagaimana berikut: 

1. Dalam kitab Mu’jam al-Mufahra>s li al-Hadi>th Nabawi> 66  dengan 

menggunakan kata kunci لا تنكح الأيم حتى تستأمر Penulis menemukan hadis 

tersebut dalam lima kitab hadis, yaitu: 

a. Dalam kitab Shahih Bukhari bab nikah nomor hadis 5136. 

                                                             
65 Abu dawud, Sunan Abi Dawud… 97. 
66 A.j Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahra>s li al-Hadi>th al-Nabawi>, Vol.4 (Leiden: Brill, 
1962),411. 
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b. Dalam kitab Shahih Muslim bab Isti’dzan al-thayyib fi al-nikah bi al-

Nuthqi wa al-bikr bi al-sukut nomor hadis 1419. 

c. Dalam kitab Sunan Al- Nasa’I bab Nikah Nomor hadis 3274. 

d. Dalam kitab Mausu>’ah At}ra>f al-Hadi>th al-Nabawi> al-Shari>f dengan 

menggunakan kata kunci لا تنكح الثيب حتى تستأمر , penulis menemukan hadis 

tersebut selain dalam kitab-kitab yang telah disebutkan, hadis tersebut juga 

terdapat: 

a. Dalam kitan Sunan Abi Dawud bab nikah nomor hadis 2092 

b. Dalam kitab Sunan al-Tirmidzi  bab Nikah nomor hadis 1131 

c. Dalam kitab Ibn Majah, bab Nikah Nomor hadis 1944. 

 

Penelitian ini dibatasi pada kitab Sunan Abu Dawud dan kitab hadis dalam 

kubub al-Sittah, yaitu: 

a. Kitab Shahih Bukhari67 

حدثنا معاد بن فضالة, حدثنا هشام عن يحيي عن أبي سلمة أن أ� هريرة 

حدثهم  أن النبي صل الله عليه وسلم قال : لا تنكح الأيم حتى تستأمرولا تنكح 

 . الوا: � رسول الله وكيف إذ�ا؟  قال : أن تسكتالبكر حتى تستأذن. ق

b. Kitab Shahih Muslim68 

حدثنى عبيدالله بن عمربن ميسرة القوارىرى, حدثنا خالد بن الحارث حدثنا 

هشام عن يحيي بن أبي كثير حدثنا أبو سلمة حدثنا أبوهريرة أن رسول الله صل الله 

                                                             
67 Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari, S}ahi>h Bukhari (Bairut: Dar el-fiker,1993), 56. 
68 Muslim Ibn al-Hajjaj, S}ahi>h Muslim Vol.2 (Beirut:Dar el-fiker,1993),700. 
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ولا تنكح البكر حتى تستأذن. قالوا: عليه وسلم قال : لا تنكح الأيم حتى تستأمر 

  � رسول الله وكيف إذ�ا؟  قال : أن تسكت

c. Sunan Abu Dawud69 

حدثنا مسلم بن إبراهيم حدتنا أ�ن حدتنا يحيي عن أبي سلمة عن أبي هريرة 

أن النبي صل الله عليه وسلم قال : لا تنكح الثيب حتى تستأمرولا البكر إلا �ذ�ا. 

  وما  إذ�ا قال : أن تسكتقالوا � رسول الله

d. Kitab Sunan al-Turmudzi70 

حدثنا إسحاق بن منصور أخبر� محمد بن يوسق حدثنا الأوزاعى عن يحيى   

بن أبي كثير عن أبي سلمة عن أبى هريرة قال : قال رسول الله صل الله عليه وسلم : 

 موت لا تنكح الثيب حتى تستأمر ولا تنكح البكر حتى تستأذن وإذ�ا الص

e. Sunan Ibn Majah71 

حدثنا عبد الرحمن بن إبراهيم الدمشقي حدثنا الوليد بن مسلم حدثنا 

الأوزاعي حدثني يحيى بن أبي كثير عن أبي سلمة عن أبي هريرة عن النبي صل الله 

  .لا تنُكَحُ الثيبُ حتى تُستأمرَ ولا البكرُ حتى تُستأذَنَ وإذُ�ا الصموتُ عليه وسلم : 

  

                                                             
69 Abu dawud, Sunan Abi Dawud… 97. 
70 Muhammad Ibn ‘Isa al-tirmidzi, Sunan al-tirmidzi>(Bairut: Dar el-fiker,1993) 1107. 
71 Imam abi abdillah Muhammad, Sunan Ibn ma>jah, (Bairut: Dar el-fiker,1995), 1529. 
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E. Skema Sanad 

1. Skema Sanad Abu Dawud 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel urutan periwayat: 

No. Nama perawi/periwayat Urutan Thabaqat Urutan periwayat 

1 Abu> Hurairah 
1 

Shahabat 
Periwayat I 

2 Abu Salamah 
2 

Kibar al-Tabiin 
Periwayat II 

3  Yahya  
3 

Tabiin pertengahan 
Periwayat III 

4 Abaan 
4 

Tabiin biasa 
Periwayat IV 

5 Muslim bin Ibrahim 
9 

Tabiut tabiin tua 
Periwayat V 

6 Abu Dawud Mukharrij al-Hadis Mukharrij al-Hadis 

 

 رسول الله 

 w.75 H   أبو هريرة 

 w. 94 H أبو سلمة

 w. 117 H يحيى

   أ�ن بن يزيد

 w. 222 H  مسلم بن إبراهيم

 حدثنا w. 273 H أبو داود 

 أخبر�

 عن

 عن 

 قال

 أخبر�

 قال
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2. Skema Sanad Imam Bukhari 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel urutan periwayat: 

No. Nama perawi/periwayat Urutan Thabaqat Urutan periwayat 

1 Abu> Hurairah 
1 

Shahabat 
Periwayat I 

2 Abu Salamah 
2 

Kibar al-Tabiin  
Periwayat II 

3  Yahya  
3 

Tabiin 
Periwayat III 

4 Hisyam 
4 

Tabiin kecil 
Periwayat IV 

5 Muad bin fadhalah 
8 

Tabi’ tabiin tengah 
Periwayat V 

6 Imam Bukhari Mukharrij al-Hadis Mukharrij al-Hadis 

 

 

 

 رسول الله 

 w.75 H    أبو هريرة

 w. 94 H أبو سلمة

 w. 117 H يحيى

 هشام

 حدثنا w. 200 H معاد بن فضالة

 حدثنا

 أنّ 

 حدثنا

 عن

 قال
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3. Skema Sanad Imam Muslim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel urutan periwayat: 

No. Nama perawi/periwayat Urutan Thabaqat Urutan periwayat 

1 Abu> Hurairah 
1 

Shahabat 
Periwayat I 

2 Abu Salamah 
2 

Kibar al-Tabiin 
Periwayat II 

3  Yahya  
3 

Tabiin biasa 
Periwayat III 

4 Hisyam 
4 

Tabiin kecil 
Periwayat IV 

5 Khalid bin haris 
7 

Tabi’ tabiin tua 
Periwayat V 

6 
Ubaidullah bin Umar bin 
maysaroh  

9 
Tabi’ tabiin biasa 

Periwayat VI 

7 Imam Muslim Mukharrij al-Hadis Mukharrij al-Hadis 

 

 رسول الله 

 w.75 H    أبو هريرة

 w. 94 H أبو سلمة

 w. 186 H خالد بن الحارث

 حدثنا w. 235 H عبيد الله بن عمر

 أنّ 

 حدثنا

 عن

 قال

 w. 117 H يحيى بن أبي كثير

 هشام 

 عن

 حدثنا
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4. Skema Sanad al-Turmudzi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel urutan periwayat: 

No. Nama perawi/periwayat Urutan Thabaqat Urutan periwayat 

1 Abu> Hurairah 
1 

Shahabat 
Periwayat I 

2 Abu Salamah 
2 

Kibar al-Tabiin 
Periwayat II 

3  Yahya bin abi katsir 
3 

Tabiin biasa 
Periwayat III 

4 Al-auza’I 
4 

Tabiin kecil 
Periwayat IV 

5 Muhammad bin yusuf 
9 

Tabi’ tabiin kecil 
Periwayat V 

6 Ishaq bin mansyur 
10 

Tabi’ tabiin paling kecil 
Periwayat VI 

7 Imam Turmudzi Mukharrij al-Hadis Mukharrij al-Hadis 

 

 رسول الله 

 w.75 H   أبو هريرة 

 w. 94 H أبو سلمة

 w. 212 H محمد بن يوسف

 حدثنا w. 251 H إسحاق بن منصور

 عن

 حدثنا

 أخبر�

 قال

 w. 117 H يحيى بن أبي كثير

 w. 157 H الأوزاعى

 عن

 عن
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6. Skema Sanad Ibn Majah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel urutan periwayat: 

No. Nama perawi/periwayat Urutan Thabaqat Urutan periwayat 

1 Abu> Hurairah 
1 

Shahabat 
Periwayat I 

2 Abu Salamah 
2 

Kibar al-Tabiin 
Periwayat II 

3  Yahya bin abi katsir 
3 

Tabiin biasa 
Periwayat III 

4 Al-auza’I 
4 

Tabiin kecil 
Periwayat IV 

5 Walid bin muslim 
8 

Tabi’ tabiin tua 
Periwayat V 

6 Abdurrahman bin Ibrahim 
9 

Tabi’ tabiin kecil 
Periwayat VI 

7 Ibn Majah Mukharrij al-Hadis Mukharrij al-Hadis 

 رسول الله 

 w.75 H    أبو هريرة

 w. 94 H أبو سلمة

 w. 195 H وليد بن مسلم

 حدثنا w. 245 H  عبدالرحمن بن إبراهيم

 عن

 حدثنا

 حدثنا

 قال

 w. 117 H يحيى بن أبي كثير

 w. 157 H الأوزاعى

 حدثنى

 عن
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 رسول الله 

 w.75 H   أبو هريرة 

 w. 94 H أبو سلمة

 w. 117 H يحيى بن أبي كثير

الدستوائي  هشام w. 157 H الأوزاعى أ�ن  w.154 H 

 w. 222 H  مسلم بن إبراهيم

 w. 273 H  أبو داود

 w. 195 H وليد بن مسلم w. 212 H محمد بن يوسف w. 200 H معاد بن فضالة w. 186 H خالد بن الحارث

 w.256 H البجاري

 w. 235 H عبيد الله بن عمر

 w. 261 H إمام مسلم

 w. 251 H إسحاق بن منصور

 L 209 H  الترمذى

 w. 245 H  عبدالرحمن بن إبراهيم

 w 273 H إبن ماجه
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E. I’tibar 

Dengan melihat skema sanad gabungan diatas, maka dapat diketahui  

bahwa hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud melalui jalur Muslim bin 

Ibrahim, Aban, Yahya bin Abi Katsir, Abu Salamah, Abu Hurairah hanya 

mempunyai muttabi’ qashir (tidak ada muttabi’ tam), sebab tidak ada rawi yang 

menguatkan sanad pertamanya Abu Dawud. Begitu juga dalam hadis ini tidak ada 

syahid, sebab hadis ini hanya diriwayatkan oleh Abu Hurairah saja dan tidak ada 

sahabat lain yang meriwayatkan, baik itu riwayat lafadz atau riwayat secara 

makna.  

Pada perawi kedua hanya diriwayatkan oleh Abu Salamah dan tidak 

ditemukan Sahabat atau tabiin lain yang menjadi tabi’ baginya, begitupun pada 

generasi selanjutnya, yakni hanya diriwayatkan oleh Yahya bin Abi Kashir saja, 

baru pada generasi selanjutnya hadis ini diriwayatkan oleh beberapa rawi yang 

sekaligus jadi mutabi’ satu sama lainnya. 

Adapun Hisyam al-Dastu’I (Sanad kedua dari Imam Bukhari dan sanad 

ketiga dari Muslim), al-Auza’Iy (Sanad ketiga dari Ibn Majah dan Tirmidizi) 

merupakan Mutabi’ qas}ir bagi  Aban bin Yazid (sanad kedua dari Abu Dawud). 

Disebut mutabi’ qashir karena rawi-rawi tersebut menguatkan bukan pada sanad 

pertama melainkan menguatkan pada sanad diatasnya.    
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BAB IV 

ANALISIS KUALITAS, PEMAKNAAN HADIS DAN 

PEMAHAMAN MASYARAKAT LOMBANG DAJAH 

TENTANG HADIS ETIKA PERJODOHAN 

A. Kualitas Sanad 

Pada penyajian kualitas para perawi, penulis menggunakan teori yang 

pertama yakni al-Jarh} didahulukan atas ta’di>l karena yang men-jarh} mengetahui 

sesuatu yang tidak diketahui oleh mu’addil. Sedangkan yang dijadikan dasar oleh 

mu’addil adalah persangkaan baik semata. Di bawah ini akan disajikan penjelasan 

tentang kualitas para periwayat dan persambungan sanad antara seorang murid 

dengan gurunya. 

a.1. Kredibilitas perawi hadis dalam kitab sunan Abi> Dawud 

Bersambungnya sanad dan kredibilitas para periwayat hadis tentang etika 

perjodohan dalam kitab sunan Abu Dawud yang diriwayatkan melalui jalur 

Muslim bin Ibrahim, Aba>n bin yazid, yahya, Abu Salamah, Abu Hurairah 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Biografi Abu Hurairah 

Nama         :    Abdurrahman Ibn al-Sakhra, Abdurrahman Ibn Ghanam, 

Abdullah Ibn Aidh, Abdullah bin ‘Amir.72 

Julukan                  : Abu Hurairah 

Lahir/Wafat           : W 57 H 

                                                             
72Jamaluddin abi hajjah yusuf al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, vol.34 
(Baerut: Muassisah al-Risalah,1987), 367.  

57 
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Guru   : Nabi Muhammad Saw, Ubay Ibn Ka'ab, Umar Ibn 

Khatab, Abu Bakar al-Siddiq 

Murid             : Abu Salamah, Abu Salih, Ibrahim Ibn Ismail, Abdullah 

Ibn Hunain, Abu Hazim, dan lain sebagainya 

Kritik sanad           : Abu Hatim Ibn Hibban: "Dzakarohu fi al-thiqah".73 

Analisa  : Status sebagai shahabat bagi Abu Hurairah 

dengan Nabi Saw dalam hal ini tidak perlu 

diperdebatkan sebab beliau merupakan shahabat 

terbanyak dalam periwayat hadis bahkan jumlah 

hadis yang diriwayatkannya lebih banyak dari pada 

abu bakar, hal ini dikarenakan abu bakar wafat dua 

tahun pasca nabi wafat sehingga tidak memiliki 

banyak murid seperti halnya abu hurairah yang 

wafat pada tahun 57H. jumlah murid abu hurairah 

disebutkan telah mencapai 800 orang, baik dari 

kalangan sahabat juga dari kalangan tabiin pernah 

mendengar hadis dari abu hurairah.74 Dalam 

periwayatan hadis ini Abu hurairah menggunakan 

lafadz “Anna” yang mengindikasikan bahwa ia 

mendengar atau menyaksikan rosulullah secara 

langsung berkata demikian kepada para 

shahabatnya. Para kritikus memberikan penilaian 

                                                             
73 al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ …367. 
74 Ibid. 367-381. 
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tsiqah, menunjukkan bahwa beliau tidak 

mempunyai sifat tercela. Dari keterangan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa antara abu hurairah 

dengan rosulullah terjadi ittis}al al-sanad.  

2. Biografi Abu> Salamah  

Nama  : Abu Salamah bin Abdur Rahman bin ‘Auf al-Qurasiy al-

Zuhri al-Madani 75 

Julukan  : Wahid 

Lahir/wafat : w. 94 H 

Guru : Usamah bin Zaid, Anas bin Malik, Basyar bin Sa’id, Jabir 

bin Abdullah, Ja’far bin ‘Amr, Hamzah bin ‘Amr, Abu 

Hurairah, Ustman bin Affan, ‘Urwah ibn Zubair, Abdul 

Haris al-Khuza’I, Atho’ bin Yassar, Muawiyyah bin 

Hakam, Zainab binti Abi salamah, Aisyah, Abi Sufyan, 

Fatimah binti Qais dan lain-lain.76 

Murid : Ismail bin Umayyah, Ja’far bin Rabi’ah, Abu Hazim 

Salamah, Sa’id ibnu Khalid, Sa’id bin Ziyad, Salamah bin 

Sofwan, Sholih bin Abi Hasan, Sholih bin Muhammad, 

Abdullah bin Yazid, Yahya bin Abi kasir, Yazid bin 

Abdulllah, dan lain-lain. 

                                                             
75  Jamaluddin abi hajjah yusuf al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, vol.33 
(Baerut: Muassisah al-Risalah,1987), 370. 
76 Ibid, 371. 
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Kritik Sanad : Muhammad bin Sa’id generasi kedua dari ahli Madinah 

berkata ia adalah rawi yang tsiqoh, faqih dan banyak 

hafalan hadis, begitu juga menurut Abu Zur’ah ia adalah 

imam yang tsiqoh. Menurut Malik bin Anas, salahsatu 

perawi hadis yang memiliki julukan ahli ilmi adalah beliau. 

Menurut Ahmad bin Abdillah ia termasuk perawi yang 

wajahnya seperti Hercules77 

Analisis : lambang periwayatan yang digunakan dalam hadis ini 

adalah عن. Sebagian ulama menyatakan bahwa sanad 

hadis yang menggunakan lambang periwayatan  عنadalah 

sanad yang terputus. Tetapi mayoritas ulama menilainya 

melalui al-sama’, apabila terpenuhi syarat-syarat berikut: 

1) tidak terdapat penyembunyian informasi (Tadlis) yang 

dilakukan oleh periwayat; 2) Antara periwayat dengan 

periwayat yang terdekat dimungkinkan terjadi pertemuan; 

3) para periwayatnya haruslah orang-orang yang dapat 

dipercaya. 78  Para kritikus memberikan penilaian thiqah, 

menunjukkan bahwa beliau tidak mempunyai sifat yang 

tercela. Dari keterangan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa antara Abu Hurairah dengan Rosulullah terjadi 

Ittis}a>l al-sanad.  

                                                             
77 al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l… 375. 
78  Zainuddin Abdurrahman Ibn Husain al-‘Iraqi, al-Taqyid wa al-Idla>h Sharh 
Muqaddimah Ibn al-S}ala>h (Madinah: Maktabah al-salafiyah, 1969), 83-84. 
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3. Biografi Yahya> 

Nama   : Yahya> bin Abi> Kasi>r At-Tha>’Iy79 

Julukan  : Nasyith 

Lahir/wafat : w. 117 H 

Guru : Ibrahim bin Abdullah, Anas bin Malik, Tsabit ibn Abi 

Qotadah, Jabir bin Abdullah, Hafsh bin Ubaidillah, Abu 

Salamah, Abi Kasir Suhaimi, Mahmud bin ‘Amr, Yahya 

bin Ishaq, Hilal bin Abi Maimunah dan lain-lain.80 

Murid : Aban bin Basyir, Aban bin Yazid al-‘Atthar, Ayyub bin 

‘Utbah, Ayyub bin Najar, Jarir bin Hazim, Hajjaj bin Abi 

Usman, Hisyam bin Hassan, Hammam bin Yahya, Al-

Auza’I, Abdul A’la bin A’yun dan lain-lain. 

Kritik Sanad : Menurut Al-Mundzir bin Shadzan dari Ahman bin 

Hanbal, Abu Ayyub As-Sikhtiyani berkata saya tidak 

melihat seorangpun di Madinah setelah Az-Zuhri yang 

lebih alim dari Yahya bin Abi Kasir. Menurut Abu Bakar 

bin Abil Aswad dari Yahya bin Said Al-Qatthan ia 

mendengar Syu’bah berkata Yahya bin Abi Kasir lebih 

bagus periwayatan hadisnya dari Az-Zuhri, begitupun 

menurut Abdur Rahman bin Hakam bin Basyir bin Salman. 

                                                             
79  Jamaluddin abi hajjah yusuf al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, vol.31 
(Baerut: Muassisah al-Risalah,1987),  504. 
80 Ibid,  507. 
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 Menurut Al-‘Ijli ia adalah perawi yang tsiqoh.81 

Analisis : Sekaliapun lambang periwayatan yang dipakai adalah عن, 

namun periwayatannya dapat dikategorikan bersambung 

karena telah memenuhi syarat-syarat di atas dan juga 

diperkuat dengan adanya hubungan guru dan murid diantara 

keduanya.Para kritikus memberikan penilaian thiqah 

menunjukan bahwa beliau tidak mempunyai sifat tercela. 

Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa antara 

guru dan murid terjadi ittis}al al-sanad. 

4. Biografi Aba>n bin yazi>d 

Nama   :  Aba>n bin yazid al-‘Atthar, Abu Yazid al-Bashry82 

Julukan  :  Al-basry 

Lahir/wafat :  - 

Guru : Budail bin maysaroh, hasan al-basry,’Ashim bin bahdalah, 

‘Amir bin abdul wahid, yahya bin abi katsir,  yahya bin said 

al-anshari, hisyam bin urwah, dan lain-lain. 

Murid :  Ibrahim bin al-hajjaj, Muslim bin Ibrahim, Abdullah bin 

sawwar, Abdullah bin mubarok, mughirah bin salamah, 

Musa Ibn Isamil. Harun bin muslim, habban bin hilal, abu 

said maula bani hasyim, yazid bin harun, dan lainnya. 

                                                             
81 al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’…510. 
82  Jamaluddin abi hajjah yusuf al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, jilid.2  
(Baerut: Muassisah al-Risalah,1987), 24. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 
 

63 
 

Kritik Sanad : Sholih bin Ahmad bin hanbal dari ayahnya : tsabata fi 

kullil masya>yikh. Dari Abu bakar bin abi khaitsamah dari 

yahya  bin muin: tsiqah, begitupu dengan imam al-Nasa’I 

yang menilainya perawi yang tsiqah.83 

Analisis : Lambang periwayatan yang dipakai adalah أخ��نا, yang 

termasuk lambang periwayatan al-qira>ah ala> al-shaikh, 

mengisyaratkan adanya hadis tersebut beliau terima dari 

gurunya. Para kritikus memberikan penilaian thiqah 

menunjukan bahwa beliau tidak mempunyai sifat tercela. 

Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa antara 

guru dan murid terjadi ittis}al al-sanad. 

5. Muslim bin Ibra>hi>m 

Nama  : Muslim bin Ibrahim al-Azdiy al-Farahidiy84 

Julukan : Al-Farahidiy 

Lahir/wafat : w. 222 H 

Guru : Aban ibn Yazid Al-‘atthar, Ishaq ibn Ustman Al-Kilabiy, 

Ismai’il bin Muslim Al-‘Abdiy, Aswad bin Syaiban, Bahri 

bin Kaniz Al-Saqa’, Bisyri bin Mathar ibn Hakim bin 

Dinar al-Qutha’I, Jarir ibn Hazam, Harist bin Nabhan, 

Huraist bin Saab, Hasan bin Abi Ja’far, Hammad bin 

Salamah dan lain-lain. 

                                                             
83 al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’…, 25. 
84 Jamaluddin abi hajjah yusuf al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, jilid.27  
(Baerut: Muassisah al-Risalah,1987), 487. 
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Murid : Bukhori, Abu Dawud, Abu Muslim Ibrahim bin Abdullah 

Al-Kajjiy, Ahmad bin Hasan bin Khirasy, Abu Bakar 

Ahmad ibn Abi Khaistamah, Ahmad bin Abdullah bin Ali, 

Ismail bin Abdullah Al-Ashbihaniy, Hajjaj ibn Sya’ir, 

Hasan bin Sahl, Hafsh bin Umar, Hammad ibn Ishaq, 

Yazid ibn Akhzam, Abu Dawud Sulaiman bin Sauf dan 

lain-lain.85 

Kritik Sanad : Abu Bakar bin Khaitsamah berkata, dari Yahya bin 

Ma’in bahwa Muslim bin Ibrahim thiqah yang terjaga. 

Menurut Fadl bin Sahl, Yahya bin Ma’in lebih 

mengutamakan Muslim bin Ibrahim daripada Muad bin 

Hisyam dan ia berkata saya tidak menemukan orang yang 

tidak meriwayatkan hadis kecuali dari ayahnya 

sebagaimana yang banyak diriwayatkan banyak orang.86 

Analisis : Lambang periwayatan yang dipakai adalah أخ��نا, yang 

termasuk lambang periwayatan al-qira>ah ala> al-shaikh, 

mengisyaratkan adanya hadis tersebut beliau terima dari 

gurunya. Para kritikus memberikan penilaian thiqah 

menunjukan bahwa beliau tidak mempunyai sifat tercela. 

Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa antara 

guru dan murid terjadi ittis}al al-sanad. 

                                                             
85 al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l… 490. 
86 Ibid, 491. 
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6. Biografi Abu> Dawu>d 

Nama : Sulaiman Ibn Asy’as Ibn Isha>q Ibn Basyi>r, al-Azdi al-

sijistani87 

Julukan : Abu Dawud 

Gelar : al-Hafiz} 

Lahir/wafat : 202 H/ 273 H 

Guru : Muhammad Ibn Amr bib bakr bi salim Ibn Hijab ahmad 

Ibn hanbal, al-Qa’nabi, Abu Amr adh-Dhariri, Abu walid 

al-Thayalisi, Sulaiman bin harb, Abu Zakariya yahya bin 

ma’in, Abu khaisamah, Zuhair bin harb, d-Dharimi, Abu 

usman, Sa’id bin manshur, Ibn Abi Syaibah,  dan lain lain. 

Murid : Turmudhi, Nasa’I, abu bakar bin Abu dawud, abu awana, 

Abu sa’id al-Arabiy, Abu Ali al-Lu’lui, Abu bakar bin 

dassah, Abu salim Muhammad bin Sa’id al-Jaldawi, dan  

lain-lain. 

Kritik sanad : Ibn Hibban: Abu Dawud adalah seorang Imam dunia 

dalam bidang fiqh, hafalan, dan ibadah, mengumpulkan 

hadis hokum dan tegak mempertahankan sunnah. 

  Al-hakim: Imam ahli hadis pada masanya dan tidak ada 

yang menyamainya.88 

Lambang periwayatan : ثََ�ا  حَ�َّ

                                                             
87 Jamaluddin abi hajjah yusuf al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, jilid.11 
(Baerut: Muassisah al-Risalah,1987), 355. 
88al-Mizzi, Tahdhi>b,..  355-358. 
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Analisa  : Lambang periwayatan yang dipakai adalah ثََ�ا  yang ,حَ�َّ

termasuk lambang periwayatan al-sama’ min lafz} shaikh, 

mengisyaratkan adanya hadis tersebut beliau terima dari 

gurunya. Para kritikus memberikan penilaian thiqah 

menunjukan bahwa beliau tidak mempunyai sifat tercela. 

Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa antara 

guru dan murid terjadi ittis}a>l al-sanad. 

a.2. Kualitas Hadis dalam kitab Sunan Abi Dawud 

Sanad hadis dari jalur Muslim bin Ibrahim, Aba>n bin yazid, yahya, 

Abu Salamah, Abu Hurairah yang dijadikan sebagai obyek penelitian tidak 

mengandung Shudhu>dh dan ‘illat. Karena dalam sanad tesebut tidak ada 

tadli>s dan sanadnya bersambung sampai pada rosulullah Saw.  Disamping itu, 

periwayat yang terdapat dalam sanad Abu Dawud masing-masing bersifat 

thiqah.  

Melihat berbagai sanad yang diteliti, hadis tersebut tergolong hadis 

Ahad yang Ghari>b Mut}laq. Sebab, yang meriwayatkan hadis tersebut dari 

kalangan shahabat hanya Abu Hurairah, kemudian kembali diriwayatkan oleh 

tabi’in yaitu Abu Salamah semata, kemudian diriwayatkan kembali oleh tabi’ 

al-tabiin Yahya bin Abi Katsir seorang diri, baru sesudah generasi Yahya bin 

Abi Katsir hadis ini diriwayatkan oleh beberapa perawi yang salah satunya 

adalah Aba>n bin yazid. 

Adapun status sanad Abu Dawud yang menjadi obyek penelitian, jika 

ditinjau berdasarkan asal atau sumbernya, maka termasuk muttas}}il, sebab 
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masing-masing rawi dalam sanad tersebut mendengar dari gurunya hingga 

sampai pada sumber berita pertama, yaitu Rosulullah Saw. 

Bila ditinjau dari Maqbu>l atau mardu>d-nya, maka hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hadis tersebut sanadnya bersambung, masing-masing 

rawinya tergolong thiqah dan mempunyai daya hafal yang cukup tinggi, 

terhindar dari cacat (‘illat), dan tidak janggal (Shadh) sehingga kualitas hadis 

tersebut adalah Sahi>h} li dha>tihi. 

B. Kualitan Matan Hadis 

Suatu hal yang perlu diperhatikan bahwa hasil penelitian matan tidak mesti 

sejalan dengan hasil penelitian sanad. Karena penelitian hadis integral satu dengan 

yang lainnya yaitu antara unsur-unsur hadis, maka otomatis penelitian terhadap 

sanad harus diikuti dengan penelitian terhadap matan. Untuk mengetahui kualitas 

matan yang diriwayatkan oleh Abu Dawud bisa dilakukan dengan cara: 

1. Jika diteliti dengan seksama, matan hadis yang diriwayatkan oleh Abu 

Dawud secara substansi kandungan ajaran berkesesuaian dengan matan 

hadis yang diriwayatkan oleh Imam bukhari, Imam Muslim, Imam al-

Tirmidzi, Ibnu Majah Meskipun terdapat sedikit perbedaan secara 

redaksional, akan tetapi secara substansi kandungan ajaran tersebut tidak 

ada perbedaan sama sekali. Redaksi matan hadis yang menjadi obyek 

penelitian adalah sebagai berikut: لوا � رسول قا. �ذ�ا لا تنكح الثيب حتى تستأمرولا البكر إلا

 Redaksi ini hampir sama dengan matan hadis yang الله وما  إذ�ا قال : أن تسكت

diriwayatkan oleh riwayat Imam Bukhariy melalui jalur Mu’ad bin 

Fadholah, Imam Muslim melalui jalur Ubaidillah bin amr, Al-tirmidzi 
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melalui jalur Ishaq bin Mansyur, dan Ibn Majah melalui jalur 

Abdurrahman  bin Ibrahim. Matan yang terdapat pada Imam Bukhari dan 

Imam Muslim tidak menggunakan kata الثيب melainkan menggunakan kata 

 dalam matan keduanya yang pada riwayat كيف Selain itu terdapat kata .الأيم

Abu Dawud menggunakan kata  ماsaja dalam menggambarkan dialog para 

sahabat dengan rosulullah Saw. Sedangkan pada matan al-Tirmidzi dan 

Ibn Majah perbedaannya teradapat diakhir matan, yaitu tidak 

menggunakan redaksi dialog timbal balik, melainkan hanya berupa 

pernyataan langsung dari Rosulullah tanpa ada pertanyaan dari para 

sahabat yakni dengan langsung diikuti kata وإذ�ا الصموت. yang secara makna 

mempunyai arti yang sama. Fenomena ini dikarenakan adanya 

kelonggaran menyadur ungkapan hadis (baca: al-riwa>yah bi al-ma’na>) 

sejak generasi shahabat. Jadi walaupun redaksi matan hadisnya berbeda 

namun secara substansial kandungan matan hadisnya sama dan tidak 

bertentangan. Secara keseluruhan, bahwa hadis yang diriwayatkan oleh 

Abu Dawud sedikit berbeda dengan yang lainnya namun perbedaan ini 

tidak menjadikan arti yang berbeda, akan tetapi menafsirkan matan hadis 

lainnya. Sebab menurut Ibn S}alah, penambahan lafad} yang dilakukan 

setelah generasi shahabat bisa diterima, selama yang menambahkan adalah 

seorang yang adil, d}abit}, dan hafiz} al-hadi>th, serta tambahan itu tidak 

menghilangkan kandungan matan sampai pada derajat Shadh.89 

                                                             
89Mahmud Thahan, Taisir Must}a>lah} al-H{adi>s (t.k: Markaz al-Madi> li alDira>sa>t, 1405 H), 
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2. Hadis tersebut tidak bertentangan dengan akal. Orang tua dapat 

menjodohkan anaknya. Tapi hendaknya meminta izin dan persetujuan dari 

anaknya, agar pernikahan yang diselenggarakan didasarkan pada keridhaan 

masing-masing pihak. Bukan karena keterpaksaan. Pernikahan yang dibangun 

di atas dasar keterpaksaan, jika terus berlanjut lebih berpotensi mengganggu 

keharmonisan rumah tangga. 

3. Tidak bertentangan dengan syariat Islam. Di antara kemuliaan yang Allah 

Taala berikan kepada kaum perempuan setelah datangnya agama Islam adalah 

bahwa mereka mempunyai hak penuh dalam menerima atau menolak suatu 

lamaran atau pernikahan.Penolakan perjodohan seorang perempuan pernah 

terjadi pada masa rosulullah sebagaimana yang terdapat dalam suatu riwayat: 

صلى الله عليه  -أن جارية بكرًا أتت رسول الله   وعن ابن عباس رضي الله عنهما 

 صلى الله عليه وسلم -وسلم ، فذكرت أن أ�ها زوجها وهي كارهة فخيرها النبي 

 

“Dari sahabat Ibnu Abbas radliyallahu ‘anhuma, beliau berkata: Telah 

datang seorang gadis muda terhadap Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam dan ia mengadu bahwa ayahnya telah menikahkanya dengan laki-

laki yang tidak ia cintai, maka Rasulullah Saw memberikan pilihan 

kepadanya (melanjutkan pernikahan atau berpisah).90 

Maka berdasarkan hadits tersebut, penolakan seorang anak terhadap 

perjodohan orang tuanya adalah tidak berdosa dan tidak dikategorikan sebagai 

sikap durhaka dengan sebuah catatan penolakan tersebut harus dilakukan 

                                                                                                                                                                       
112-113. 
90 Abu dawud, Sunan Abi> Dawu>d… 2096. 
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dengan cara dan ucapan yang bijak sehingga tidak menyakiti hati dan 

perasaan orang tua. 

4. Kandungan hadis tentang perjodohan dalam kitab sunan Abu Dawud ini 

tidak bertentangan dengan kandungan al-Qur’an, bahkan terdapat 

kesesuaian dengan potongan ayat dalam surat al-Nisa’ ayat 3 : 

 ...ابَ لَكُم مِّنَ ٱلنِّسَاءِ فَٱنكِحُواْ مَا طَ 

 “…Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi..91 

Dengan demikian, matan hadis yang diteliti adalah berkualitas maqbu>l. 

Karena telah memenuhi kriteria-kriteria yang dijadikan sebagai tolak ukur matan 

hadis yang dapat diterima. 

 
C. Kehujjahan Hadis 

Kehujjahan kritik eksternal dan kritik internal pada hadis tentang 

perjodohan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut 

secara keseluruhan bernilai S}ahi>h li dha>tihi. Karena hadis tersebut telah 

mengikuti syarat-syarat hadis sahih. 

Dengan demikian hadis ini dapat dijadikan sebagai hujjah atau landasan 

dalam pengambilan sebuah hukum serta dapat diamalkan. Sebab kandungan 

ajaran moral yang terkandung dalam hadis ini tidak bertentangan dengan 

beberapa tolak ukur yang dijadiakan barometer dalam penilaian, bahkan 

kandungan hadis ini selaras dengan pesan moral yang terdapat dalam al-Qur’an. 

Sekalipun demikian hadis ini masih belum cukup untuk memenuhi 

kualifikasi  sebagai hadis Mutawatir dan masih tergolong hadis Ahad.  Hal ini 

                                                             
91 Al-Qur’an, 3:77. 
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tampak jelas dari dari skema seluruh sanad, bahwa yang meriwayatkan hadis ini 

dari kalangan shahabat hanya satu orang, yaitu Abu Hurairah. 

Berdasarkan jumlah periwayat pada tingkat pertama yaitu Abu Hurairah 

yang ada pada seluruh sanad hadis terkait, maka hadis tersebut berstatus Ghari>b 

Muthlaq (hadis yang penyendiriannya terdapat pada ashlu sanad[pangkal pulang 

dan kembalinya sanad]). Sebab yang meriwayatkan hadis tersebut di atas dari 

shahabat Abu Hurairah hanya satu tabi’in yaitu abu salamah, dari Abu Salamah 

pun hanya diriwayatkan oleh Yahya. Kemudian dari yahya inilah hadis tersebut 

diriwayatkan oleh beberapa rawi. 

Sedangkan hadis yang dijadikan sebagai objek penelitian jika ditinjau dari 

asal sumbernya, maka status hadis tersebut adalah marfu’, karena hadis tersebut 

disandarkan langsung kepada Nabi Muhammad Saw.92 

 
D. Pemaknaan Hadis (Ma’a>ni al-Hadi>th) 

Secara bahasa, kata  تنكح berasal dari kata نكحأ  yang berarti نكحي -

menikahkan. dengan dimajhulkan dan didahului kata لا nahi maka menjadi لا تنكح 

berarti jangan dinikahkan. Kemudian kata الثيب yang berati yang telah lewat  atau 

telah lalu suaminya, baik meninggal atau berpisah (Thalaq), dan dalam riwayat 

imam bukhari dan muslim memakai lafadh الأيم yang mana dalam hal ini berarti 

sama yaitu Janda.  

                                                             
92Tim penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Hadits (Surabaya: IAIN 

Sunan Ampel press, 2012), 125. 
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Kata  لا تنكح الثيب حتى تستأمر berarti larangan menikahkan anak perempuan 

(janda) sebelum mendapatkan perintah darinya atau sesuai permintaannya. Dalam 

hal ini bukan berarti meniadakan keberadaan wali sebagai hak pemberi restu 

perwaliannya, melainkan lebih pada mengedepankan pemberitahuan atau 

musyawaroh terlebih dahulu dengannya. Sedangkan jika posisi perempuannya 

berstatus masih gadis maka cukup dengan meminta izin darinya. Dalam hal ini 

rosulullah memberikan pernyataan bahwa tanda seorang perempuan itu member 

izin adalah dengan ia diam.93 

Menurut al-Hafidz : bagi seorang janda adalah dengan Isti’ma>r terlebih 

dahulu, sedangkan bagi yang gadis cukup dengan izinnya saja itu dikarenakan 

terdapat perbedaan diantara keduanya. Isti’ma>r menunjukkan untuk diadakannya 

musyawarah terlebih dahulu agar supaya jelas, bila mau dilanjutkan dengan sesuai 

keinginan (janda)nya melalui permintaannya atau apabila menolak dengan 

kesepakatan bersama. Berbeda dengan seorang gadis, izin berada antara perkataan 

atau hanya dengan diam dengan tanpa adanya perintah atau permintaan yang jelas 

berupa perkataan. Dijadikannya diam sebagai tanda izin dari seorang gadis adalah 

karena terkadang seorang gadis memilik rasa malu yg besar untuk 

mengungkapkan, maka dicukupkan dengan diam saja.94   

Menurut al-khitabiy dalam kitab al-Ma’a>lim hadis ini telah jelas 

menunjukkan bahwa seorang gadis yang dinikahkan tanpa izinnya maka hukum 

                                                             
93 Abu Thayyib, ‘Aunul ma’bu>d…82. 
94 Ibid. 
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pernikahannya adalah ba>thil sebagaimana ba>thilnya pernikahan seorang janda 

sebelum melakukan isti’ma>r terlebih dahulu.95 

Menikahkan seorang perempuan dengan lelaki yang tidak dia senangi 

berarti menimpakan kepadanya kemudharatan baik mudharat duniawiah maupun 

mudharat diniah (keagamaan). Dan sungguh Rosulullah telah membatalkan 

pernikahan yang dipaksakan dan pembatalan ini menunjukkan tidak sahnya, 

karena di antara syarat sahnya pernikahan adalah adanya keridhaan dari kedua 

calon mempelai. 

Akan tetapi larangan memaksa ini bukan berarti si wali tidak punya andil 

sama sekali dalam pemilihan calon suami wanita yang dia walikan. Karena 

bagaimanapun juga si wali biasanya lebih pengalaman dan lebih dewasa daripada 

wanita tersebut. Karenanya si wali disyariatkan untuk menyarankan saran-saran 

yang baik lalu meminta pendapat dan izin dari wanita yang bersangkutan sebelum 

menikahkannya. Tanda izin dari wanita yang sudah janda adalah dengan dia 

mengucapkannya, sementara tanda izin dari wanita yang masih perawan cukup 

dengan diamnya dia, karena biasanya perawan malu untuk mengungkapkan 

keinginannya.96 

Sedangkan bagi anak perempuan yatim (perempuan gadis yang belum 

baligh) tidak boleh dinikahkan sebelum baligh. Ia dinilai lebih berhak atas dirinya 

daripada walinya dalam hal memilih pasangan hidupnya. Ulama berbeda pendapat 

dalam hal kebolehan selain bapak menikahkan anak gadis yang masih kecil, 

                                                             
95 Ibid. 
96 Abu Thayyib, ‘Aunul ma’bu>d…82. 
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menurut imam Syafi’I selain bapak dan kakek (paman, saudara laki-laki, dan 

orang yang diberi wasiat) tidak boleh menjodohkannya.97  

Menurut imam at-tirmidzi dalam hal menikahkan anak gadis yang yatim 

ulama berbeda pendapat, sebagian dari mereka berasumsi bahwa anak gadis yatim 

jika dinikahkan maka setatus nikahnya itu maukuf sampai dia baligh. Dan ketika 

ia sudah baligh maka diperbolehkan untuk memilih antara melanjutkan 

pernikahannya atau menfashahnya. Sebagian yang lain tidak membolehkan 

menikahkan anak gadis yatim sampai ia baligh dan tidak diperbolehkan adanya 

khiyar dalam nikah, yaitu adalah perkataan sufyan as-sauri dan imam syafi’I. 

Sedangkan  menurut ahmad dan ishaq, jika seorang anak gadis yatim telah 

berumur sembilah tahun kemudian dinikahkan dan dia ridlo, maka pernikahannya 

boleh dan tidak ada khiyar ketika dia sudah baligh, hal ini berdasarkan hadis yang 

bersumber dari Aisyah bahwa Nabi Muhammad saw menggauli Aisyah saat 

Aisyah umur Sembilan tahun. Aisyah berkata jika seorang isteri telah mencapai 

Sembilan tahun maka ia sudah dewasa.98  

Al-Mundziri berkata diriwayatkan oleh tirmidzi dan an-Nasa’I bahwa 

menurut tirmidzi hadis hasan yang diriwayatkan oleh Aisyah terkait diamnya 

perempuan penyebutannya berlainan. dalam riwayat bukhari diamnya adalah 

izinnya, dalam riwayat lain ridlonya adalah diamnya. Ibnu al-mundzir berkata 

disunnahkan kepada perempuan itu untuk  memperjelas sikap kalau diamnya 

adalah pertanda izin darinya. Akan tetapi jika setelah akad ia berkata bahwa sikap 

diamnya bukan merupakan izinnya, maka akad tersebut tidak batal, hal tersebut 

                                                             
97 Ibid 83. 
98 Abu Thayyib, ‘Aunul ma’bu>d.. 84. 
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disetujui oleh jumhur ulama, akan tetapi imam malik berbeda pendapat, 

menurutnya akad tersebut dihukumi batal.99 

Menurut Ibnu syu’ban ada tiga macam kriteria diam, pertama jika kamu 

ridlo maka diamlah, jika kamu benci maka bicaralah. Sebagian ulama berpendapat 

untuk memberikan perempuan waktu karena dikhawatirkan ia merasa tidaklah 

baik untuk menolak secara tergesa-gesa atau dikhawatirkan  akan membuat malu 

jika menolaknya cepat-cepat. Sebagian lagi berpendapat dalam hal diam tersebut 

yaitu jika perempuan itu diam tapi setdaknya sudah jelas menunjukkan isyarat 

atau tanda suka atau tidak, baik berupa senyuman atau tangisan. Sedangkan 

menurut Imam malik  jika si perempuan itu berpaling, menangis atau isyarat lain 

yang menunjukkan ketidaksukaan, maka hendaklah jangan dinikahkan. Imam 

Syafi’I berasumsi bahwa isyarat lain, selain menangis tidak berarti sebuah 

penolakan. Sebagian ulama berbeda pendapat dalam mengartikan airmata, jika 

airmatanya tersedu-sedu maka berarti menolak. Dan dalam hadis ini 

menjunjukkan bahwasanya perintah untuk meminta izin tersebut hanya untu anak 

gadis yang sudah baligh saja.100 

 

E. Sejarah Terbentuknya Tradisi Perjodohan Paksa di Desa Lombang Dajah 

Bangkalan Madura 

Tradisi Pernikahan Muda di Madura dimana pernikahan tidak memandang 

usia sebagai salah satu hukum adat di pulau ini. Di pulau madura, masyarakat adat 

melakukan perkawinan di usia muda bahkan belum baligh. Kisaran umur 

perempuan yang menikah muda antara 3-15 tahun, sedangkan laki-laki antara 0-

                                                             
99 Ibid. 
100 Abu Thayyib, ‘Aunul ma’bu>d.. 84. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 
 

76 
 

20 tahun. Sedangkan yang sudah baligh disahkan oleh salah satu Kyai didaerah 

Sumenep dengan landasan Nabi Muhammad yang menikahi Aisyah saat berusia 6 

tahun. Adapun kelompok kawin muda yang belum baligh Kyai tersebut 

menganggap jenis ini hanya bentuk ikatan dua keluarga untuk saling menikahkan 

anaknya, sementara akad nikah baru akan dilaksanakan saat pasangan tersebut 

sudah beranjak baligh dan sanggup mencari uang.101 

Terdapat beberapa hal yang mendasari munculnya tradisi seperti ini, 

yang pertama adalah opini tetang lebih banyaknya kaum perempuan daripada laki-

laki dengan perbandingan 1:10. Dari sudut pandang inilah, masyarakat adat 

madura melakukan perjodohan sedini mungkin dikarenakan takut anak mereka 

tidak bisa mendapatkan pasangan hidup nantinya. Yang kedua, karena adanya 

perasaan hutang budi. Perjodohan karena ini akan dilakukan jika terdapat dua 

keluarga kekerabatan yang mempunyai anak dengan berbeda jenis kelaminnya. 

Bahkan perjodohan ini bisa direncanakan sejak dalam kandungan. Tinggal 

menunggu lahirnya si jabang bayi apakah terlahir dengan jenis kelamin yang 

berbeda, apabila terlahir dengan jenis kelamin yang sama maka perjodohan 

tersebut batal.  

Lalu yang ketiga, perjodohan juga bisa disebabkan karena mereka ingin 

mengikat tali kekeluargaan antar kerabat agar mengeratkan kembali hubungan 

keluarga yang mulai menjauh. Disini mereka merasa antar kedua keluarga sudah 

mengenal latar belakang keluarga masing-masing, sudut pandang yang ingin 

                                                             
101 https://www.kompasiana.com/shofiasari/54f38343745513a02b6c78b7/tradisi-
pernikahan-muda-di-pulau-madura, diakses pada hari kamis, 20-juli-2019 pukul 21.45 
WIB.  
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meneruskan keturunan dengan menjodohkan anaknya dengan seseorang yang 

sudah dikenal baik garis keturunan, bibit, bebet, dan bobotnya. Selain itu agar 

harta yang diperoleh dari jerih payah keluarga selama ini tidak jatuh pada orang 

lain dan tetap akan dimiliki oleh keluarga tersebut. 

Berawal dari perjodohan sejak dini inilah terjadi yang disebut perjodohan 

paksa, sebab ketika anaknya sudah mulai dewasa dan mengerti suka antar jenis 

maka mulailah terjadi ketidak-setujuan sang anak terhadap perjodohan yang 

dilakukan oleh orang tuanya. Sementara disisi lain orang tuanya terus 

memaksakan kehendaknya agar perjodohan tersebut tetap berlangsung, bahkan 

ada yang sampai memohon-mohon pada anaknya dan tak jarang pula yang sampai 

pada tahap mengancam. Ketidak-setujuan anak terhadap pilihan orang tuanya ini 

terdapat beberapa alasan, diantaranya dia belum siap menikah, tidak suka dengan 

pilihan orang tuanya, sudah mempunyai pilihan sendiri yang dianggapnya lebih 

baik. Kasus semacam ini pernah terjadi khususnya di desa Lombang dajah yang 

mana kebanyakan dari perjodohan semacam ini hubungan keluarga keduanya 

berlangsung dalam kurun waktu yang tidak lama (cerai), Meskipun ada juga yang 

terus berlanjut, namun presentasenya sangatlah kecil. 

 

F. Kontektualisasi Hadis dengan Fenomena Perjodohan di Desa Lombang 

Dajah Bangkalan Madura 

Pada poin pertama disebut Library research (riset pustaka) dan poin kedua 

disebut field research (riset lapangan). Pada penjelasan terdahulu sudah dikaji dan 

dipahami tentang adanya perjodohan dalam hadis, dan bagaimana langkah-

langkah yang seharusnya ditempuh terkait perjodohan itu sendiri. Namun 
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demikian sebagai tolok ukur dari riset ini tentunya diperlukan keterpaduan antara 

teori yang ada dengan realitas yang berkembang di masyarakat. 

Setelah ditelaah dan diteliti ada beberapa alasan responden yang mayoritas 

tidak setuju dengan adanya perjodohan paksa berdasarkan hadis Abu Dawud no. 

Indeks 2092, karena mereka menilai suatu pernikahan seharusnya diawali dengan 

keikhlasan atau keridhoan dari kedua belah pihak, selain itu juga ada beberapa 

faktor yang ditakutkan terjadi apabila perjodohan itu berakhir gagal, yaitu 

keharmonisan keluarga kedua belah pihak akan menjadi renggang. Hal ini selaras 

dengan adanya norma, etika dan nilai-nilai yang tumbuh berkembang di 

masyarakat ataupun etika perjodohan dalam perspektif hadis. Seperti kutipan 

wawancara berikut dengan bapak amrini bahas Salah satu warga masyarakat desa 

Lombang dajah; 

“…Juduwen mulai gik keni’ nika begus, asal se keduweh padeh 

enggi, manabi lok poron kan lok sae, bisa deddih sebeb mapesa setretanan, 

manabi semangken ngireng debunah ulama’ ibarat bebek, enggi induk 

ngireng budu’, manabi lambe’ Ibarat Ajem, engggi budu’ ngireng korbih. 

Menurut kauleh lebbi sae lok e juduwakih, apa caepon se keduweh sebeb 

manabi e juduakih manabih bedeh masalah e budih (apesa) tak coma anak 

se apesa tapeh jughen reng seppo se duwe’.102 

(....Perjodohan mulai dari kecil itu bagus asal kedua belah pihak 

yang dijodohkan sama-sama mau, tapi kalau tidak mau kan tidak baik, bisa 

jadi sebab berpisahnya persaudaraan. Dizaman sekarang ini sebagaimana 

kata para ulama, diibaratkan bebek, yaitu induk ikut anak, beda sama dulu 

yang diibaratkan ayam, yaitu anak ikut induk. Menurut saya lebih baik 

tidak dijodohkan, terserah apakata keduanya, sebab kalau masih 

dijodohkan bila terjadi sesuatu dikemudian hari( pisah) tidak hanya 

anaknya saja yang pisah melainkan keluarganya pun ikut pisah) 

                                                             
102 Amrini bahas, wawancara, 14 juni 2019. 
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Selain wawancara diatas, terdapat pula petikan wawancara dengan warga 

lainnya, yaitu Marsu’in; 

“… manabi abdinah korang setuju sareng juduwen nikah, sebeb 

benyak efek negatiffeh, terutama de’ pihak se bini’, napapole jeman 

semangken, kebenyaan anak nika ampon la ser-seran sareng peleannah 

dibi’ ben tak ghellem neremah juduwen deri reng tuanah. Bahkan benyak 

se nekad kabur mun pakkun e juduakih, bahkan se lebbi sarah sampe’ 

abunuh diri manabi e paksah, deddih menurut abdinah ampon tak usa 

juduakih, pon cokop parengi saran peih..’’103 

(… saya kurang setuju dengan adanya perjodohan, hal ini 

dikarenakan banyak efek negative yang ditimbulkan, terutama pada pihak 

perempuan. Apalagi jaman sekarang kebanyakan anak itu sudah punya 

pilihan sendiri dan tak mau menenrima perjodohan dari orang tuanya, 

bahkan ada yang nekat kabur dari rumah, bahkan ada yang sampai nekat 

bunuh diri jika dipaksa, jadi menurut saya tidak usah dijodohkan, cukup 

dengan dikasih saran saja..) 

Dari beberapa responden yang penulis temui, yang berlatar belakang 

berbagai macam profesi mayoritas dari mereka sepaham dengan kandungan hadis 

yang penulis teliti, yakni mereka menolak adanya pernikahan paksa terhadap 

anaknya, mereka berasumsi bahwa setiap anak berhak menentukan masa 

depannya dengan siapa ia akan menikah, dan ketika orang tua ingin menjodohkan 

anaknya menjadi suatu keharusan baginya untuk menanyakan kesiapan anaknya 

tersebut. Meski demikian, penulis juga masih menjumpai salah satu warga desa 

lombang dajah yang dalam hal ini ia lebih setuju terhadap perjodohan yang 

mengesampingkan adanya izin dari pihak yang mau dijodohkan yaitu bapak 

Mohammad Thohir, kutipan wawancaranya sebagai berikut: 

                                                             
103 Marsu’in, wawancara, 14 Juni 2019. 
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“ setiap reng seppo nika terro na’potonah olleh juduh se begus, mangkanah 

e juduakih sareng peleyan se e anggep begus. Reng seppo juduakih ta’ laen ben 

tak benni kaangguy ana’en dibi’ sopajeh ana’en bisa lebbi jembher keade’en 

delem ngadeppin odi’, ben ta’ mungkin reng seppo riah ajerumus akih ana’en de’ 

jelen se tak becce’, mangkanah e juduwakih nikah begus, urusen cinta nika bisa 

tombu neng budi areh, contonah pon benyak bengetuah se bisa seodi’ ben pateh 

pakkun ajeleni odi’ sareng juduwen peleyan deri reng sepponah lambe’..”104 

( setiap orang tua menginginkan anak keturunannya mendapatkan jodoh 

yang baik oleh karenanya ia dijodohkan dengan pilihannya. Menjodohkannya 

orang tua tujuannya tak lain ialah hanya untuk anaknya sendiri agar dalam 

menjalani hidup ke depannya ia bisa lebih baik, dan tak mungkin orang tua itu 

mau menjerumuskan anaknya ke jalan yang salah, oleh karenanya dijodohkan itu 

bagus. Mengenai soal cinta itu bisa tumbuh seiring berjalannya waktu. Contohnya 

sudah banyak para leluhur yang bisa sehidup semati dengan pilihan orang tua 

mereka dahulu..) 

Dari kutipan wawancara tersebut, bapak M. Thohir cenderung pada 

maksud dan tujuan perjodohan yang dilakukan oleh orang tua tersebut bertujuan 

baik dengan mengesampingkan perasaan sang anak. ia berasumsi bahwa pilihan 

orang tua adalah yang terbaik sebab ia telah mengeyam banyak pengalaman hidup 

dari pada anaknya yang dianggapnya belum tau apa-apa. Hal demikian 

dikarenakan Factor psikologis orang tua yang egois dan merasa dirinya adalah 

yang paling berhak menentukan pilihan pasangan buat anaknya tanpa 

memperdulikan perasaannya, sebab menurutnya pilihannya adalah yang terbaik 

untuk masa depan anaknya,  

Sedangkan disisi lain, psikologis anak yang merasa tertekan dengan 

kemauan orang tuanya merasa dirinya tidak punya kuasa pada hidupnya sendiri 

yang mengakibatkan ia harus mengikuti kemauan orang tuanya, sebab jika tidak ia 

akan dianggap anak yang tidak berbakti bahkan di bilang anak yang durhaka 

                                                             
104 Muhammad Thohir, Wawancara, 04 juni 2019. 
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karena tidak mau mengikuti perintah orangtuanya. Selain itu konsekuensi terburuk 

dari penolakan itu adalah ia diusir dari keluarga tersebut dan tidak lagi dianggap 

sebagai anak. Sebagaimana yang pernah terjadi pada salah satu warga desa 

Lombang dajah yang mana anak tersebut mau mengikuti kemauan orang tuanya 

sampai ia menikah lantaran terpaksa, akan tetapi usia pernikahannya tidak lebih 

dari tujuh hari setelah itu mereka berpisah. 

Dari pertanyaan yang disodorkan pada seluruh responden dapat 

disimpulkan bahwa antara teori pada referensi literasi dengan kenyataan pada 

masyarakat tak terbantahkan ada sinergi kesepahaman mengenai hadis riwayat 

Abu Dawud No. indek 2092 tentang larangan menikahkan anak tanpa izin. 

Meskipun dari mereka juga ada yang tidak terlalu memperhatikan keridhoan 

anaknya ketika dijodohkan, namun presentasenya sangatlah kecil. 

Adapun mengenai pemahaman masyarakat mengenai ciri khas wanita 

yang setuju atau tidak terhadap perjodohan yang disodorkan padanya tergambar 

dalam kutipan wawancara dengan bapak Muhammad Ilyas berikut; 

“.. tandenah reng bini’ setuju e juduakih, enggi bedeh se langsung 

ngoca’ iyeh, bedeh se diem, nika tandenah setuju e juduakih, manabi tak 

setuju enggi kadeng secara terang-terangan ngoca’ enjek, bedeh se nangis 

bahkan bedeh se sampek buruh, lah manabi le tak ende’ engghi tak usa 

terrosakih..”105 

(.. tanda seorang perempuan mau dijodohkan itu adakalanya 

langsung mengucapkan tidak ada juga yang hanya diam saja itu sudah 

cukup sebagai tanda ia setuju. Sedangkan jika tidak setuju adakalanya 

dengan terang-terangan bilang tidak, ada yang menangis bahkan yang 

                                                             
105 Muhammad ilyas, wawancara, 12 juni 2019. 
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sampek nekad kabur, dan kalau sudah tidak mau ya sudah jangan 

diteruskan..) 

Hasil dari petikan wawancara diatas, warga desa Lombang dajah 

setidaknya memahami poin dari hadis yang peneliti sampaikan, masyarakat 

dengan tanggap mampu memahami dan mengaitkan hadis tersebut dengan kondisi 

lingkungan mereka sendiri. sehingga dengan disampaikannya hadis ini mereka 

semakin yakin bahwa dalam proses perjodohan harusnya disertai keridhoan kedua 

belah pihak dan tidak boleh mengandung unsur paksaan. 

Tidak hanya melalui tinjauan literasi saja, dokumen atau data penunjang 

lainnya, tetapi upaya untuk memahamkan masyarakat mengenai urgensi hadis 

tersebut terhadap situasi yang mereka hadapi juga dilakukan upaya wawancara 

secara langsung, baik itu dari kalangan masyarakat awam sampai para tokoh 

masyarakat. Berdasarkan hasil dari beberapa kutipan wawancara diatas dapat 

disimpulkan bahwa hampir semua warga masyarakat Desa Lombang dajah telah 

memahami substansi dari hadis tersebut yaitu tentang etika perjodohan, sehingga 

upaya untuk menyadarkan atau mengingatkan warga masyarakat desa Lombang 

dajah untuk memahami langkah-langkah yang harus ditempuh dalam melakukan 

perjodohan berdasarkan hadis tersebut dapat dipahami dan diterapkan oleh 

masyarakat desa Lombang Dajah, khususnya di era milenial sekarang ini. 

Menjalankan suatu ibadah tentunya diperlukan keikhlasan dalam 

menjalankannya, apalagi ibadah nikah merupakan ibadah terpanjang 

pelaksanaannya yakni sampai akhir hayat. Semua manusia tentunya berharap dan 

berkeinginan untuk menjalani bahtera rumah tangga dengan orang yang 

dicintainya, atau setidaknya dengan orang yang dengannya ia ridha mengisi 
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separuh agamanya bersamanya. Oleh karena itu, bagi orang tua yang hendak 

menjodohkan anaknya dengan pilihannya seharusnya ia terlebih dahulu meminta 

izin serta ridhanya, dengan begitu dengan izin-Nya akan tercipta rumah tangga 

yang sakinah mawaddah wa rahmah dunia akhirat. 

Adapun dampak atau pengaruh negatif perjodohan paksa terhadap 

keharmonisan rumah tangga bagi kedua atau salah satu pihak suami atau istri 

tersebut diantaranya: 

a. Tidak dapat mewujudkan keluarga yang sakinah mawaddah warahmah 

Salah satu tujuan dari Pernikahan adalah mewujudkan keluarga yang 

sakinah mawaddah warahmah, hal ini dapat terwujud jika kedua belah 

pihak dapat saling cinta dan menyayangi, serta dapat menerima 

kekurangan dan kelebihan pasangannya. Semua ini tidak dapat 

diwujudkan jika kedua atau salah satu dari pasangan dipaksa menikah oleh 

walinya. Memaksa seorang anak untuk menikah dengan orang yang tidak 

disukai dan dicintainya merupakan awal rumah tangga yang tidak baik, hal 

ini dikarenakan cinta tidak bisa dipaksakan, sementara cinta itu sangat 

penting didalam membangun rumah tangga.106 

Seorang ayah tidak boleh memaksa puteranya menikah dengan 

wanita yang tidak disukainya, karena sudah banyak orang yang menyesal 

dikemudian hari lantaran telah memaksa anaknya menikah dengan wanita 

yang tidak disukainya. Hendaknya sang ayah mengatakan “kawinilah ia, 

karena ia adalah puteri saudara saya” atau karena ia adalah dari margamu 

                                                             
106  Miftah Faridl, Masalah Nikah dan Keluarga, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 
Cet.1, 30. 
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sendiri” dan ucapan lainnya, oleh karena itu anak tidak mesti harus 

menerima tawaran ayah, dan ayah tidak boleh memaksakan kehendaknya 

supaya ia menikah dengan wanita yang tidak disukainya.107 

Kejadian perjodohan paksa semacam ini pernah terjadi pada salah 

warga desa lombang dajah, yaitu perjodohan antara saudara M. Thayyib 

dengan saudari Mukarramah. Keduanya dijodohkan sejak masih kecil dan 

ketika mau dinikahkan keduanya sama-sama tidak menghendaki 

pernikahan itu terjadi namun kedua orang tua mereka tetap memaksa 

hingga pada akhirnya keduanya menikah, dan pada akhirnya keduanya 

pisah di usia 3 bulan pernikahan. Kedua memilih berpisah karena alasan 

sama sekali tidak punya perasaan cinta pada pasangannya, oleh karenanya 

keduanya memilih untuk berpisah.108 

Jika Pernikahan sudah bisa tegak diatas dasar perasaan cinta kasih, 

maka Pernikahan perlu dilepaskan dari segala bentuk campur tangan pihak 

luar, sebab cinta kasih adalah perasaan yang fitri, dia tidak bisa dipaksa 

dan bahkan menghilangkannya. 109  Dalam masalah Pernikahan, kawin 

paksa sangat berpengaruh besar dalam mewujudkan rumah tangga yang 

harmonis karena dampak yang akan timbul akan merugikan kedua belah 

pihak, dan alangkah baiknya jika orang tua ingin menjodohkan anaknya 

                                                             
107 Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Fatwa-fatwa terkini, (Jakarta: Daruk Haq, 

2003), 426-427. 
108 Muhammad Thayyib, Wawancara,16 Juni 2019.  
109 Al-Thahir al-Hadad, Wanita-wanita dalam Syariat dan Masyarakat, (Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 1993), cet. 4, 61. 
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dengan orang pilihannya. Baik laki-laki ataupun perempuan itu terlebih 

dahulu dipertemukan (ta’aruf).  

b. Tidak dapat memenuhi hak dan kewajiban suami istri dengan baik Dalam 

mengatur dan melaksanakan kehidupan suami istri untuk mencapai tujuan 

Pernikahan, maka dari itu agama mengatur hak dan kewajiban mereka 

masing-masing.110 Didalam Pernikahan hak suami adalah kewajiban istri 

dan hak istri adalah kewajiban suami, oleh sebab itu keduanya harus 

mengetahui dan memahami posisi masing-masing dalam membina rumah 

tangga. Untuk memahami hak dan kewajiban suami istri terlebih dahulu 

harus dipahami bahwa, Islam telah memberikan kepada suami, hak untuk 

memimpin dalam rumah tangga, dan mengharuskan istrinya untuk 

mentaatinya.111  

Istri secara mutlak harus mematuhi semua perintah suami selama 

perintah tersebut tidak menuju kemaksiatan. Akan tetapi ada kewajiban 

suami yang merupakan hak dari istri yakni, menyayanginya, memberi 

nafkah dan menjaganya. Dalam pasal 77 Kompilasi Hukum Islam No.2 

menjelaskan tentang hak dan kewajiban suami istri yakni, “Suami istri 

wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan memberi 

bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain”.112 

                                                             
110  6 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1974), 126. 
111  Mahmud ash-Shabbag, Keluarga Bahagia Dalam Islam, (Yogyakarta: CV.Pustaka 

Mantiq, 1993), 155. 
112 Imam al-Ghazali, Etika Perkawinan Membentuk Keluarga Bahagia, (Jakarta: Pustaka 

Panjimas, 1993), 112. 
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Kasus semacam ini juga pernah terjadi pada Saudari Nur sri devi, 

salah satu warga desa Lombang dajah. Ia dijodohkan oleh orang tuanya 

dengan pria yang sama sekali tidak ia kehendaki sampai pada tahap sudah 

menikahpun ia enggan untuk tidur bersama (bersenggama) bahkan ia 

berani memarahi suaminya hingga menendangnya saat suaminya meminta 

(berhubungan). Hal ini dikarenakan ia tidak menghendaki pernikahan 

tersebut terjadi hingga akhirnya ia menuntut pisah pada suaminya di usia 

pernikahan yang baru berumur tujuh hari.113 

Jika suami istri dapat menjalankan tanggung jawabnya masing-

masing, maka akan terwujudlah ketenangan dan kebahagian, sehingga 

dapat sempurnalah kehidupan berumah tangga. Oleh sebab itu, jika 

pasangan suami istri menikah secara terpaksa maka keduanya tidak dapat 

menjalankan hak dan kewajibannya masing-masing karena katerpaksaan 

tersebut hanya dapat memicu pertengkaran yang akhirnya terjadi 

perceraian. 

c. Tidak dapat menjalankan perintah Allah SWT dan Rasul SAW sesuai 

dengan syariat Islam. Hukum Islam disyariatkan oleh Allah SWT dengan 

tujuan utama, yakni merealisasikan dan melindungi kemaslahatan umat 

manusia, baik kemaslahatan individu maupun kalompok (masyarakat).114 

Pernikahan merupakan salah satu perintah Allah SWT dan sunnah 

Rasul, oleh karena itu Pernikahan merupakan ibadah jika dilaksanakan 

                                                             
113 Abdul hamid, Wawancara, 15 mei 2019. 
114  Said Agil Husin al-Munawar, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial, (Jakarta: 
Penamadani, 2004), 9. 
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dengan niat baik dan mengharapkan ridha Allah SWT, dengan adanya 

kawin paksa dikhawatirkan ibadah dari Pernikahan itu tidak ada. Dalam 

Islam ada istilah ibadah ritual yang sifatnya mengikat tapi tidak memaksa, 

maksudnya adalah ikatan yang timbul dari rasa ikhlas dan ridha antara 

manusia, dan Pernikahan termasuk didalamnya.115  

Setiap melakukan sesuatu (nikah) hendaknya disertai dengan niat 

baik dan ibadah juga disertai dengan keikhlasan, karena tanpa itu semua 

pekerjaan yang dilakukan akan sia-sia, berdampak buruk bagi orang lain 

dan dibenci oleh Allah SWT. Islam tidak menganjurkan pernikahan yang 

diniati untuk menyakiti karena pernikahan yang dilakukan lantaran 

paksaan hanya dapat menyakiti perasaan orang lain, dan hal ini tidak 

diperkenankan dalam syariat Islam. Mencintai seseorang karena Allah 

SWT dan Rasul SAW akan mendatangkan berkah dan kebahagian yang 

tiada tara.  

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, 

kebahagiaan itu akan terasa mudah didapati jika diniati dengan baik dan 

tidak merugikan orang lain. Disamping itu pula pernikahan ibarat 

bangunan yang pondasinya itu berupa cinta dan kasih sayang, bangunan 

itu tidak akan roboh jika pondasinya kokoh. Sementara rumah tangga 

ibarat orang-orang yang sedang shalat berjamaah karena didalamnya 

adanya imam dan makmum ibarat suami dan istri, suami sebagai  

pemimpin yang selalu mengarahkan sang istri menuju kebaikan dan istri 

                                                             
115  Rafy Safuri, Psikologi Islam (Tuntutan Jiwa Manusia Modern), (Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2009), 62. 
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menuruti perintahnya dengan penuh ketaatan. Dan keharmonisan akan 

terwujud jika keduanya menikah diniati dengan mengharapkan ridha Allah 

SWT dan Rasul- Nya 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya tentang hadis yang membahas 

tentang perjodohan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut; 

1. Hadis tentang etika perjodohan yang diriwayatkan Abu Dawud ini 

termasuk hadis Aha>d yang Ghari>b Muthlaq dan berkulitas Shahi>h li 

Dza>tihi. Sehingga hadis ini dapat dijadikan sebagai hujjah dan landasan 

dalam pengambilan hukum agar dapat dijadikan sebagai solusi dalam 

memecahkan problematika yang terjadi di masyarakat. 

2. Substansi hadis yang dikaji pada dasarnya menjelaskan tentang etika 

diberlakukannya perjodohan dalam Islam. Pada dasarnya Islam tidak 

melarang adanya perjodohan, namun dalam hal ini Rosulullah melarang 

para orang tua untuk menjodohkan atau menikahkan anaknya, baik yang 

masih gadis atau yang sudah pernah menikah(janda) tanpa melalui izinnya 

terlebih dahulu. Hal ini berarti apabila terjadi pernikahan yang tanpa 

melalui perizinan pihak yang dijodohkan terlebih dahulu kemudian ia 

menolak maka hukum pernikahannya tersebut adalah bathil dan 

pernikahannya dianggap tidak sah.  Sedangkan dalam hal perizinannya, 

Rosulullah membedakan antara gadis dan janda, jika gadis maka 

dicukupkan hanya dengan diamnya saat ditanya, sedangkan jika janda 

maka diharuskan melalui permintaanya sendiri.  

89 
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3. Awal mula terbentuknya perjodohan paksa di desa lombang dajah salah 

satunya adalah dengan adanya perjodohan sejak dini, yaitu perjodohan 

yang dilakukan semasa anak masih kecil atau bahkan masih dalam 

kandungan, keterpaksaan itu terjadi saat anak sudah mulai tumbuh dewasa 

dan mulai merasa menemukan sendiri seseorang yang diidamkan untuk 

dinikahinya. Namun demikian orang tua tetap pada perjodohannya 

sehingga mau tidak mau ia harus menuruti, sebab jika tidak maka ia akan 

dianggap sebagai anak yang tidak berbakti pada orang tua  dan bahkan 

dianggap sebagai anak yang durhaka. Selain itu, suatu penolakan terhadap 

perjodohan akan menanggung resiko diusir dari rumah dan tidak dianggap 

sebagai anak lagi. 

4. Pemahaman warga masyarakat desa Lombang Djajah terhadap hadis 

tentang etika perjodohan pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan isi 

hadis yang diteliti. Mayoritas dari mereka setuju dengan kandungan hadis 

ini, bahwa adanya perjodohan itu seyogyanya dipastikan terlebih dahulu 

apakah kedua pihak yang ingin dijodohkan sama-sama ridha menerima 

perjodohan tersebut. Sebab jika tidak, pernikahan paksa tersebut jika 

terjadi sesuatu (berpisah) kedepannya maka akan menimbulkan 

perpecahan, bukan hanya antara keduanya melainkan juga terhadap 

hubugan kedua keluarga tersebut akan menjadi renggang. 
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B. Kritik dan Saran 

Perjodohan yang kerapkali terjadi khususnya di pedesaan masyarakat 

Madura kebanyakan sudah menjadi budaya dan mendarah daging sejak lama. 

Kebiasaan jodoh menjodohkan bahkan ada yang menganggapnya suatu keharusan 

karena dinilainya makle ta’ sala mile juduh (biar tidak salah memilih jodoh) 

namun dalam hal ini perlu juga diperhatikan bahwa pernikahan yang tidak 

didasari keridhaan diantara keduanya atau salah satunya maka presentase untuk 

terciptanya keluarga yang sakinah mawaddah dan rahmah akan sulit telaksa. 

Kajian terhadap hadis tentang etika perjodohan  dalam skripsi ini tentunya 

masih banyak sekali kekurangan-kekurangan yang perlu untuk disempurnakan, 

untuk itu diharapkan kajian ini dapat dilanjutkan dengan lebih teliti dan mendalam 

lagi supaya dapat memperkaya dan memperkuat pemahaman tentang etika 

perjodohan perspektif hadis secara proporsional dalam konteks Islam di 

Indonesia. 
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